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Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah swt. yang telah
memberikan Nikmat dan Hidayah-Nya berupa kesehatan dan kesempatan
sehingga penulis dapat menulis skripsi yang berjudul “Penggunaan Surah Al-
Fatihah sebagai Pengobatan Alternatif (Studi Living Qur’an di Desa Paranggi,
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“Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Alqur’an)
dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam
dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin”
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Rasulullah SAW. bersabda “Allah tidak akan menurunkan penyakit melainkan

>

menurunkan obatnya’

“Menjadi manusia yang lebih baik dan lebih bermanfaat dari detik ke detik, dari
setiap tarikan dan hembusan nafas, dari setiap detak nadi dan dari setiap kedipan

)

mata.’
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah model Library Congress

(LC), salah satu model transliterasi Arab-Latin yang digunakan  secara

international.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal’ Z Ze (dengan titik di bawah)
B Ra’ R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syain Sy Es dan Ye
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e Sad S Es (dengan titik di bawah)

) Dad D De (dengan titik di
bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L Za’ V4 Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
) Waw A\ We
2 Ha’ H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
s Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda (°).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a a
| Kasrah i i
i Dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Fathah dan ya ai adani
(Cx
¥ Fathah dan wau u adanu
Contoh:
<l . kaifa
ds : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan
Huruf

Nama

Huruf dan
Tanda

Nama
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Fathah dan alif 5 a dan garis di
&) atau ya atas
- i dan garis di
Kasrah dan ya 1 &
- atas
Dammah dan 3 u dan garis di
5~ wau atas
Contoh:
Gla : mata
=0 : rama
Jé . gila
&34 . yamiitu

4. Ta Marbiitah
Transliterasi untuk fa marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat atau sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jiby day) : raudah al-atfal

ALl 5l : al-madinah al-fadilah
&S i : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (%) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(ST : rabbana
Las : najjaina
Gali : al-haqq
&éﬁ : al-hajj

Azl :nu’ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((s—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
A : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
=08 : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma 'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gomariah. Kata  sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
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Gl : al-shamsu (bukan ash-shamsu)

a3 : al-zalzalah (az-zalzalah)
FERA > al-falsafah
A : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, 1a tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

CJE}’“E . ta ' murina
&30 al-nau’
i : shai’un
t—uAi S umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),

Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an
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Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umiim al-lafz la bi khusis al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

W& dinullah Ay billah

Adapun fa marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jaldlah, ditransliterasi dengan huruf [¢], contoh:

& 435 A ab hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP).
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Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Innaawwalabaitinwudi’alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan

SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus1

Abi Nasr al-Farabi

Al-Gazalt

Al-Munqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contohnya:

Abi al-Walid MuhammadibnuRusd, di tulis menjadi:

Ibnu Rushd, Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rushd, Abu al-Walid
Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi:

Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu)

Lampiran 2: Daftar Singkatan
DAFTAR SINGKATAN

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:

SWt. = subhanahii wa ta’ala
saw. = sallallahu ‘alaihu wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
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Q.. ...

Oe

&

= Hijrah

= Masehi

= Sebelum Masehi

= Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

= Wafat tahun

(...):4 = Quran, Surah ..

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

= dada

= Ol g4

= plu siingliods
= aahs

= el g
=oAL AL

=s»

., ayat 4
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ABSTRAK

Nama Penulis : Mirdawati

NIM :20.2.11.0022

Judul Skripsi  : Penggunaan Surah Al-Fatihah sebagai Pengobatan Alternatif
(Studi Living Qur’an di Desa Paranggi, Kecamatan Ampibabo,
Kabupaten Parigi Moutong)

Pengobatan alternatif dengan menggunakan surah al-Fatihah merupakan salah
satu fenomena living Qur’an yang ada di Desa Paranggi. Pengobatan alternatif
dengan menggunakan surah al-Fatihah yang dilakukan dukun sudah tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan masyarakat di Desa Paranggi Kecamatan Ampibabo
Kabupaten Parigi Moutong.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka uraian dari skripsi ini berangkat dari
masalah bagaimana praktik pengobatan altenatif dengan menggunakan surah al-
Fatihah di Desa paranggi, Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong?,
bagaimana implikasi dari pengobatan alternatif dengan menggunakan surah al-
Fatihah terhadap masyarakat di Desa Paranggi Kecamatan Ampibabo Kabupaten
Parigi Moutong?.

Penelitian ini merupakan penelitian Living Qur’an yang berupaya
mengungkap praktik lapangan yaitu pengobatan alternatif yang dilakukan dukun
di Desa Paranggi, Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong. Adapun
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan
pendekatakan sosio-antropologi serta teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah surah al-Fatihah merupakan primadona dalam
praktik pengobatan alternatif dan surah-surah lain merupakan pelengkap. Ada
beberapa praktik pengobatan alternatif yang dilakukan dukun dengan al-Fatihah
yaitu pengobatan dipolono untuk penyakit maag, pengobatan Nakaontia untuk
mengobati penyakit keteguran, pengobatan strom untuk penyakit fisik dan psikis,
pengobatan untuk persaingan usaha dan keutuhan rumah tangga. Sedangkan yang
terakhir, salah satu metode pengobatan yang dilakukan dukun tanpa harus betemu
yaitu dengan cara melakukan pengobatan dengan menggunakan surah al-Fatihah
melalui Handphone. Implikasi dari pengobatan alternatif ini yaitu memiliki
dampak sosiologi dan antropologi, seperti memberikan identitas keagamaan,
budaya dan identitas etnis tertentu.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak semua penyakit dapat
diobati dengan pengobatan alternatif dengan menggunakan surah al-Fatihah
sehingga diharapkan masyarakat lebih cerdas melihat situasi dan kondisinya
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam memilih pengobatan untuk penyakit yang
di derita. Karena pada dasarnya Alqur’an bukan sarana mendiaknosa sebuah
penyakit. Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua
kalangan serta bagi peneliti berikutnya bisa menjadi acuan untuk meneliti sebuah
fenomena Living Qur’an.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alqur’an diturunkan dengan banyak nama sesuai dengan fungsi dan
kegunaannya. Alqur’an diberi nama Al-furgan sebagai petunjuk bagi semua umat
manusia agar tidak tersesat dan bisa selamat hidup di dunia dan di akhirat, serta
menjadi pedoman hidup, baik dalam berpikir, bersikap maupun bertindak. Begitu
juga dengan penyebutan Alqur’an sebagai Syifa’ (obat), karena Alqur’an dapat
menjadi penyembuh atau obat untuk berbagai jenis penyakit yang di derita oleh
manusia. Sebagaimana Az-Zarkasyi menggolongkan Syifa’ sebagai nama lain dari
Alqur’an. Beliau mengatakan bahwa Alqur’an dapat menjadi syifa’ bagi seorang
muslim dari penyakit kekafiran, selanjutnya bagi orang-orang yang mengetahui
dan mengamalkan Alqur’an dapat berfungsi sebagai obat dari penyakit-penyakit
seperti kebodohan. Sejalan dengan hal itu, Ibnu Katsir memberikan pandangan
bahwa nama syifa’ sebagai nama lain untuk surah al-Fatihah, karena ada sebuah
keterangan yang diriwayatkan secara marfu’ yang dijelaskan oleh ad-Darimi dari

Abu Said yang dikutip dari Maliatul Fuada:

“Fatihah al-kitab merupakan obat dari segala racun”. Al-Fatihah dinamai
ar-Rugyah berdasarkan hadist dari Abu Said al-Khudri, yaitu tatkala dia
menjampi orang yang sehat maka Rasulullah bersabda kepadanya, “Dari
mana anda tahu bahwa al-Fatihah merupakan jampi?” al-Fatihah juga
dinamai Asal al-Qur’an berdasarkan keterangan yang diriwayatkan oleh
asy-Syaitibiy dari Ibnu Abbas bahwa dia menamainya Asal al-Qur’an.
Ibnu Abbas berkata, “Dasar al-Fatihah™ Sufyan bin Uyainah menamai Al-
quran dengan al-Wagqiyah (penjagaan). Yahya bin Abi Katsir menamainya
dengan al-Kdfiyah (yang mencakupi) berdasarkan keterangan dalam
beberapa Hadits mursal yang menyatakan, “Ummul-Qur’an sebagai



pengganti dari selain nama-nama al-Fatihah. Selain nama-nama al-Fatihah
itu tidak ada lagi nama sebagai penggantinya.”’

Sebagaimana surah al-Fatihah dan beberapa surah pilihan lainnya yang
dipercaya dapat mengobati penyakit baik fisik maupun psikis. Dalam Alqur’an,

Allah SWT. Berfirman sebagai berikut:

a0 s il b plas A5 ¢ aie 53 AT 38l

Terjemahnya:

“Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Alqur’an)
dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam
dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin” (Q.S.Yunus
[10]: 57)°

Alqur’an di buka dengan surah al-Fatihah dan ditutup dengan surah an-
Na>s. Surah al-Fatihah memiliki banyak makna dan khasiatnya. Surah ini selain
merupakan surah yang wajib dibaca dalam sholat, ternyata surah ini juga
merupakan surah yang dipercaya dapat menyembuhkan berbagai jenis penyakit
baik penyakit fisik seperti sakit kepala ataupun penyakit non fisik seperti penyakit
kegelisahan. Sehingga tidak jarang peneliti melakukan penelitian yang berkaitan
dengan kandungan surah al-Fatihah sebagai media penyembuhan penyakit.
Banyaknya penelitian tentang surah al-Fatihah bisa membuktikan kandungan yang

luar biasa dari surah al-Fatihah. Sehingga tidak dapat dipungkiri banyak

' Maliatul Fuada “Konsep Syifa’ dalam perspektif Alqur’an (Studi Tafsir Al-Misbah dan
Tafsir Al-Maraghi)” (Skripsi: Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab,
Universitas Islam Negeri “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten, 2018), 4

? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra, 1995),
208



pengobatan-pengobatan yang bermediakan surah al-Fatihah untuk menjadi

perantara penyembuhannya.

“Sungguh aku akan mengajarimu sebuah surah yang paling agung dalam
Algur’an yaitu al-hamdu lillahi rabbil- ‘alamin; dialah sab’ul matsaani
dan Alqur’an yang agung yang diberikan kepadaku. 3

Penggunaan ayat-ayat Alqur’an dalam kehidupan masyarakat, antara lain:
pembacaan Alqur’an dalam tahlil selama 7 hari dan peringantan 40 hari, 100 hari
pasca kematian. Khataman Qur’an. Alqur’an digunakan sebagai jampi-jampi.
Selanjutnya Alqur’an digunakan sebagai media pengobatan, dan masih banyak
lagi fenomena-fenomena penggunaan Alqur’an di lingkungan masyarakat muslim.

Fenomena-fenomena tersebut dinamakan dengan fenomena Living Qur’an.

Living Quran juga merupakan sebuah ilmu baru dalam kajian Alqur’an,
dimana pusat kajian ini adalah sebuah fenomena Alqur’an yang selalu di gunakan
oleh masyarakat, baik itu sebagai pedoman hidup maupun sebagai media
pengobatan. Selanjutnya dalam sejarahnya, bahwasanya manusia pertama yang
menerapkan Living Quran adalah rasulullah Saw., Beliau pernah menyembuhkan
orang sakit dengan membacakan Surat al-Fatihah. Jika dilihat secara tekstual
bahwa Surat al-Fatihah tidak ada kaitannya dengan masalah penyakit, akan tetapi
kemungkinan hanyalah sebuah surah yang dipercaya dapat memberikan pengaruh

penyembuhan secara lahir maupun batin kepada manusia.*

> Wahbah az-zuh}aili<, “At-Tafsir al-munir fil ‘Agidah wasy Syari’ah wal Manhaj,” ter.
Abdul Hayyie al-Kattani dkk, Tafsir Al-Munir Jilid 1: Aqidah, Syari’ah dan Manhaj (Depok:
Gema Insani, 2021), 32

* Ferdiansyah Irawan, “Penggunaan ayat Alqur’an dalam Pengobatan Alternatif (Studi
Living Qur’an Pada Praktik Pengobatan Alternatif patah Tulang Ustadz Sanwani di Desa Mekar
Kondang-Tangerang),” Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Keislaman JIPKIS 1, no.01 (2021): 23



Konsep Pengobatan dalam Alqur’an asalnya memuat beberapa hal agar

dapat dipahami dengan baik,’ yaitu:

1. Pengobatan dengan Alqur’an seharusnya menambah dan memperkuat
pondasi keimanan.

2. Memberikan pelajaran kepada seseorang yang sedang sakit bahwa
sebenarnya ia mampu mengobati penyakitnya dengan ikhtiar mencari
kesembuhan kapan saja dan di mana saja.

3. Allah telah memberikan petunjuk kepada hambanya melalui Rasulullah
saw., Bahwasanya terdapat rahasia pengobatan atau penyembuhan untuk
berbagai jenis penyakit dalam Alqur’an dan semua tergantung keyakinan

dalam hati seorang muslim.

Membahas soal penyakit dan pengobatan, tentunya merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik itu diperkotaan ataupun
dipedesaan, baik itu pejabat maupun masyarakat semua butuh kesehatan. Praktik
pengobatan diperkotaan banyak sekali ditemukan utamanya oleh tim medis, baik
itu dokter-dokter khusus untuk jenis penyakit tertentu ataupun dokter umum.
Sehingga tidak heran jika masyarakat yang hidup diperkotaan sangat akrab
dengan tim medis atau bahkan ada yang memiliki dokter pribadi untuk mengobati

penyakitnya atau keluarganya jika sewaktu-waktu dibutuhkan.®

> Fuada, “Konsep Syifa,” 2

® Abdul Rahman Suyuti, “Tradisi pengobatan di dapur ditinjau dari Akidah Islam (Studi
kasus di desa akui dua kecamatan akui kanupaten Pelalawan-Riau)” (Skripsi: Jurusan Akidah
Filsafat Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2013), 2



Berbeda dengan masyarakat yang hidup di pedesaan yang masih awam
disentuh dengan pengobatan-pengobatan modern dan rumah sakit yang megah dan
tim medis yang banyak. Masyarakat pedesaan hanya mengenal rumah sakit
dengan fasilitas seadanya dan tim medis yang tidak begitu banyak.” Sehingga
tidak jarang masyarakat memilih untuk mengambil jalan lain untuk mengobati
atau menyembuhkan penyakit yang di derita yaitu dengan cara pengobatan
alternatif melalui dukun. Banyak sekali pengobatan alternatif yang bisa dijumpai
di masyarakat pedesaan baik itu pengobatan yang turun-temurun dari nenek
moyang atau pengobatan alternatif yang dilakukan dukun dengan bermediakan

Alqur’an dalam hal ini adalah surah al-Fatihah sebagai sarana penyembuhannya.

Pengobatan alternatif dengan menggunakan surah al-Fatihah merupakan
salah satu fenomena living Qur’an yang ada di Desa Paranggi Kecamatan
Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong. Dimana masyarakat sangat dekat dengan
pengobatan alternatif dibanding pengobatan medis. Salah satu contohnya adalah
hasil observasi awal penulis yaitu ketika ada seorang yang sakit demam, muntah
dan disertai sakit kepala, orang yang sakit tersebut cukup berobat ke dukun maka
perlahan-lahan ia akan pulih dan bisa kembali beraktifitas. Pengobatannya dengan
bermediakan surah al-Fatihah dan dengan beberapa bahan tambahan untuk
pengobatannya, seperti menggunakan kapur sirih. Hanya saja, yang menjadi fokus

pengobatan ini adalah pembacaan surah al-Fatihah.

Desa Paranggi merupakan sebuah Desa yang terletak di bagian Timur

yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Parigi Moutong. Desa Paranggi

"1bid., 3



ditempati oleh masyarakat yang berdominasi suku kaili. Banyak pengobatan
alternatif di Desa ini, bukan hanya pengobatan yang menggunakan surah al-
Fatihah tetapi ada beberapa pengobatan yang tidak menggunakan ayat-ayat
Alqur’an. Sebagai contoh keanekaragaman pengobatan yang ada di Desa Paranggi
adalah pengobatan alternatif yang dilakukan dukun untuk mengobati penyakit
penggumpalan darah. Penyakit ini disebabkan oleh kecelakan atau terbentur
dengan benda-benda keras tetapi darahnya tersimpan di satu bagian tubuh, ciri-
cirinya seperti bagian tubuh itu membiru dan terasa nyeri. Pengobatan alternatif
ini disebut dengan pengobatan Dipanjila. Pengobatan ini tidak menggunakan ayat-
ayat Alqur’an sebagai media penyembuhannya. Dalam islam ada pegobatan
seperti ini, disebut dengan pengobata Bekam hanya saja tata cara dan prosedur
pengobatannya masih sangat jauh berbeda. Pengobatan Dipanjila ini masih sangat
di balut dengan kebiasaan masyarakat seperti menggunakan kapur sirih dan Daun

pohon tertentu sebagai media pengobatannya.

Berikut ini sepenggal kalimat dari pasien yang pernah berobat ke dukun

dengan surah al-Fatihah sebagai media penyembuhannya.

“Ane mamala aku lokumo ante sando raimo loku ri Ruma Saki.
Simbayuja, sama-sama ja nalompe. Ane ri Ruma Saki Nasuli, pade na sae
nalompe, ane loku ante sando nasolisa pade rai nombayari, biasanya agak
doi posuju seiklasnya kita.”®

Maksud dari pernyataan pasien di atas adalah “Kalau bisa saya lebih
memilih berobat ke dukun daripada berobat kerumah sakit. Hasilnya juga sama,

yaitu sama-sama menyembuhkan. Jika berobat di Rumah sakit biayanya lebih

¥ Aco, pasien di desa paranggi Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong,
wawancara oleh penulis di Paranggi, 6 maret 2023.



mahal dan terkadang penyembuhannya lebih lama, tapi jika berobat ke dukun

tidak perlu bayar, biasanya pasien hanya memberi uang seikhlasnya.”

Dari uraian di atas, menunjukan bahwa pengobatan alternatif dengan
menggunakan surah al-Fatihah yang dilakukan dukun sudah tidak bisa dipisahkan
dari kehidupan masyarakat di Desa Paranggi. Sehingga ketika masyarakat ada
yang sakit, yang akan dilakukan adalah membawanya untuk berobat ke dukun
atau sederhananya keluarganya memanggil dukun tersebut untuk datang ke
rumahnya mengobati orang yang sakit tersebut. Fenomena ini menarik perhatian
penulis melakukan penelitian lebih lanjut, karena itu penelitian memfokuskan
kajian pada praktik penggunaan surah al-Fatihah sebagai pengobatan alternatif serta
implikasi dari pengobatan alternatif terhadap masyarakat di Desa Paranggi

Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana praktik pengobatan altenatif dengan menggunakan surah al-
Fatihah di Desa paranggi, Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi
Moutong?

2. Bagaimana implikasi dari pengobatan alternatif dengan menggunakan
surah al-Fatihah terhadap masyarakat di Desa Paranggi Kecamatan

Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong?



C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui praktik pengobatan altenatif dengan menggunakan surah al-
Fatihah di Desa paranggi, Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong.
Untuk mengetahui implikasi dari pengobatan dengan menggunakan surah al-
Fatihah terhadap masyarakat di Desa Paranggi Kecamatan Ampibabo
Kabupaten Parigi Moutong?
2. Kegunaan penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Secara teoritik, yaitu dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap
masyarakat terkait dengan penggunaan surah al-Fatihah sebagai media

penyembuhan atau pengobatan alternatif.

. Secara Praktis, yaitu dapat menjadi petunjuk bagi dukun maupun masyarakat

yang akan melakukan pengobatan dengan menggunkan surah al-Fatihah.

. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti khususnya, dan sebagai

bahan informasi bagi pembaca pada umumnya.

D. Penegasan Istilah

Sebelum melangkah lebih jauh, penulis ingin mengemukakan penegasan

istilah agar tidak terjadi penyimpangan dalam pembahasan ini. Adapun judul

Skripsi ini berjudul “Penggunaan Surah al-Fatihah sebagai Pengobatan Alternatif

(Studi Living Qur’an di Desa Paranggi, Kecamatan Ampibabo, Kabupaten Parigi



Moutong)”. Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul Skripsi ini,
penulis akan sedikit menguraikan beberapa istilah yang terkandung di dalamnya

yaitu:
1. Al-Fatihah

Surah al-Fatihah berasal dari dua kata, “surah” dan “al-Fatihah”. Kata
Surah adalah bagian dari ayat-ayat Alqur’an yang teksnya terdiri dari tiga ayat
atau lebih. Surah al-Fatihah bagaikan samudra hikmah, samudra ilmu, dan
samudra hidayah yang sangat luas, dan makna “lautan al-Fatihah” adalah
substansi penjelas, kandungan keilmuan, dan nilai pelajaran yang terkandung di
dalam surah al-Fatihah, dan surah al-Fatiha pula bisa diibaratkan sebagai lautan
yang tak bertepi. Hasilnya, di kalangan ulama, ada ratusan halaman buku yang

. . .9
hanya menjelaskan surat ini.

Surah al-Fatihah merupakan surah yang tergolong dalam kategori surah
Makkiyyah dengan berjumlah 7 ayat. Surah ini juga adalah surah yang turun
pertama kali dengan lengkap. Surah al-Fatihah merupakan surah pembuka karena
posisinya yang berada di awal surah. Kemudian surah ini berisi makna-makna
Alqur’an yang agung yang mencakup banyak hal seperti membahas tentang
agama, aqidah, ibadah, tasyri, iman kepada hari akhir, iman kepada asmaul
husnah (nama-nama Allah yang agung), pengkhususan ibadah, permohonan
pertolongan dan do’a hanya kepada Allah, perintah untuk memohon untuk diberi

petunjuk kepada agama yang benar dan diberikan petunjuk kepada jalan yang

° E. Abdullah Nagiyya Yaasmien dan Haris Muslim, “Karakteristik Tafsir Surat Al-
Fatihah”. Journal of ‘Uliim al-Qur’an and Tafstr Studies 01, no. 1 (2022): 4
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lurus, dan memohon perlindungan dari orang-orang yang menyimpang dari
hidayah Allah Swt. Semua itu adalah kandungan surah al-Fatihah.
2. Pengobatan alternatif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengobatan berasal dari kata
obat yang dilengkapi dengan imbuhan peng dan an yang artinya sesuai yang
dipakai untuk menyembuhkan penyakit.'"” Semua hal dapat dikatakan obot jika
sesuatu itu dapat menyembuhkan, baik itu dalam bentuk obat-obat medis maupun
obat-obat tradisional.

Sedangkan alternatif adalah pilihan di antara dua atau beberapa
kemungkinan.'' Jadi, Pengobatan alternatif merupakan suatu bentuk pengobatan
kesehatan yang menggunakan cara, alat, atau bahan yang dapat menyembuhkan
penyakit, selain pengobatan medis.

Ada beberapa pengobatan alternatif yang masih dibalut dengan adat-
istiadat masyarakat. Sehingga pengobatannya disebut dengan dengan pengobatan
tardisional. Menurut WHO (World Health Organization) pengobatan Tradisional
merupakan pengetahuan, keterampilan, dan beberapa praktik yang berdasarkan
pada konsep, pemahaman, dan pengalaman masyarakat dengan adat dan kebiasan
yang berbeda-beda, baik di jelaskan ataupun tidak, dan baik pila digunakan

sebagai pencegahan maupun sebagai perawatan kesehatan.

' Tri Rama K, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia”. (Surabaya: Mitra Pelajar), 341
" Ibid., 30
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E. Garis Besar Isi

Penulisan Skripsi ini lebih mengarah pada tujuannya, maka penulis
menyusun Skripsi ini menjadi beberapa bab, dan pada masing-masing bab di bagi
lagi menjadi beberapa sub bab yang terdiri dari:

BAB I: Pendahuluan : Pada bab ini akan diuraikan secara singkat
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, penegasan istilah serta garis-garis besar isi.

BAB II: Kajian pustaka yang membahas kajian-kajian teoritis yang akan
menjadi acuan dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari beberapa uraian tentang:
Penelitian terdahulu, kajian teori, dan kerangka pemikiran.

BAB III: Metode penelitian : Pada bab ini akan dibahas tentang metode-
metode yang digunakan dalam penelitian ini, yang mencakup beberapa hal, yaitu
jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data,
tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisa data, dan pengecekan keabsahan data.

BAB IV: Hasil dan Pembahasan : Pada bab ini akan dibahas tentang
gambaran umum Desa Paranggi Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi
moutong, praktik penggunaan surah al-Fatihah sebagai pengobatan alternatif di
Desa Paranggi dan implikasi dari pengobatan dengan menggunakan surah al-
Fatihah di Desa paranggi Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi moutong.

BAB V : Penutup : Pada bab ini akan di bahas tentang kesimpulan dan

saran-saranmn.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terhadulu

Penulis akan sedikit memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Terdapat beberapa tulisan dalam

bentuk jurnal, tesis, maupun skripsi yang menjelaskan seputar Surah al-Fatihah

yang digunakan untuk pengobatan atau penyembuhan. Adapun tujuan dari

pemaparan kajian terdahulu ini adalah untuk menentukan posisi penelitian serta

menjelaskan perbedaannya. Dengan demikian penelitian yang peneliti lakukan ini

benar-benar dilakukan secara orisinal. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu

yang penulis temukan.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhsin pada tahun 2020, berjudul
“Penggunaan Surah al-Fatihah terhadap pengobatan Alternatif (Kajian
Living Qur’an: Studi Kasus Pengobatan Para Ustadz di Kota Palu)”.
Penelitian menggunakan metode Living Qur’an dengan pendekatan
sosiologi untuk mengungkap fakta lapangan. Peneliti menggunakan
informan 7 ustadz/kiayi dengan hasil penelitian yaitu pertama, bahwa
ustadz/kiayi dalam menggunkan surah al-Fatihah sebagai media
pengobatan dipelajari dari orang tua atau lebih sederhanya adalah turun
temurun. Kedua, bahwa penggunaan surah al-Fatihah sebagai pengobatan

oleh ustad/kiayi di kota palu ini dipelajari sendiri (otodidak)."

' Muhsin, “Pengunaan Surah Al-Fatihah terhadap Pengobatan Alternatif (Kajian Living

Qur’an: Studi Kasus Pengobatan Para Ustadz di Kota Palu)”. Journal Al-Munir 2, no.1 (Juni
2020): 176

12
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ferdiansyah Irawan pada tahun 2021
berjudul “Penggunaan ayat Alqur’an dalam Pengobatan Alternatif (Studi
Living Qur’an Pada Praktik Pengobatan Alternatif patah Tulang Ustadz
Sanwani di Desa Mekar Kondang-Tangerang)”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan metode wawancara,
Observasi dan Dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah memberikan
penjelasan bahwa bukan hanya masalah Psikologi yang dapat
disembuhkan dengan ayat-ayat Alqur’an tetapi sakit patah tulang juga
dapat disembuhkan.’

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fuji Lestari tahun 2018 dengan
mengangkat judul “Alqur’an dan Penyembuhan (Studi Living Qur’an
Tentang Praktik Pengobatan Altarnatif Bengkel Manungso di Dusun Jaten
Kelurahan Pedurungan Tengah Kecamatan Pedurung Semarang)”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk meneliti
fenomena Living Qur’an. Hasilnya dapat dibuktikan dengan pasien-pasien
yang sembuh ketikka berobat di bengkel Manungso yang didirikan oleh
Tabib bernama H.M.Sukamto.’

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anggia Nahla Prasetya tahun 2019

berjudul “Resepsi Masyarakat pada Alqur’an sebagai Syifa’ (Studi Living

* Ferdiansyah Irawan, “Penggunaan ayat Alqur’an dalam Pengobatan Alternatif (Studi
Living Qur’an Pada Praktik Pengobatan Alternatif patah Tulang Ustadz Sanwani di Desa Mekar
Kondang-Tangerang)”. Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Keislaman JIPKIS 1, no.01 (2021): 23

’ Fuji Lestari, “Al-Qur’an dan Penyembuhan (Studi Living Qur“an Tentang Praktek
Pengobatan Altarnatif Bengkel Manungso di Dusun Jaten Kelurahan Pedurungan Tengah
Kecamatan Pedurung Semarang)” (Tesis: Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, Universitas Islam Negeri Walisong Semarang, 2018), 4
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Quran di Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data
dengan cara Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Hasil penelitian ini
yaitu selain penggunaan obat, penggunaan Alqur’an sebagai Murottal juga
penunjang yang dapat menyembuhkan pasien di Rumah Sakit Islam

. 4
Jemursari Surabaya.

Secara umum, Penelitian yang peneliti lakukan sama dengan beberapa
penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yaitu
penggunaan Alqur’an sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit baik fisik
maupun psikis. Perbedaan dari penelitian sebelumnya, selain pada informan,
lokasi penelitian, praktik pengobatan serta terdapat juga perbedaan lain yaitu
konsentrasi pendekatan, dimana fokus penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan antropologi. Penelitian ini tidak dikhususkan pada pemberian makna
secara teoritis pada sisi sosio-antropologi yang melibatkan presepsi masyarakat.
Selanjutnya, dalam tulisan ini peneliti ingin mengungkap praktik pengobatan yang

dibalut dengan tradisi masyarakat setempat.

Pada table di bawah ini, penulis akan memaparkan persamaan dan
perbedaan penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga tulisan ini

dapat dijamin keaslianya.

* Anggia Nahla Prasetya, “Resepsi Masyarakat pada Al-Qur’an sebagai Shifa’ (Studi
Living Quran di Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya)” (Skripsi: Jurusan [lmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 11
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No | Nama Peneliti Persamaan Perbedaan
1 | Muhsin (Penggunaan 1. Persamaan 1.Tempat penelitian
Surah al-Fatihah dalam penelitian
terhadap pengobatan ini adalah Penelitian ini bertempat di
Alternatif (Kajian penggunaan surah | Kota Palu
Living Qur’an: Studi al-Fatihah sebagai
Kasus Pengobatan Para | media 2. Informan
Ustadz di Kota Palu) pengobatan. .
Informan dalam penelitian
2. Metode yang ini adalah Ustadz/kiayi
digunakan dalam .
penelitian ini 3. Praktik pengobatan.
adalah Kualitatif e
yang meneliti Dalarp penelitian ini
fenomena Living p.raktlk pengobatan yang
, . digunakan adalah dengan
Qur’an di cara meniupkan air di
masyarakat. gelas, botol untuk pasien
yang sedang sakit.
2 | Ferdiansyah Irawan 1. Persamaan 1. Tempat penelitian

(Penggunaan ayat
Alqur’an dalam
pengobatan alternatif
(Studi Livinng Qur’an
pada praktik
pengobatan alternatif
patah tulang ustadz
Sanwani di Desa Mekar
Kondang-Tangerang)

dalam penelitian
ini dalah
penggunaan surah
Alqur’an sebagai
media
pengobatan.

2 Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini
adalah Kualitatif
yang meneliti
fenomena Living
Qur’an di
masyarakat.

Penelitian ini bertempat di
Desa Mekar Kondang-
Tangerang

2. Informan

Informan dalam penelitian
ini adalah ustadz Sanwani.

3. Praktik pengobatan.

Dalam penelitian ini
praktik pengobatan yang
digunakan adalah dengan
cara memijat pasien
dengan menggunakan
minyak yang telah
dibacakan ayat Alqur’an di
area yang sakit atau nyeri.
Setelah itu dberikan air
yang telah dibacakan
beberapa surah pilihan
yang terkandung dalam
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No | Nama Peneliti Persamaan Perbedaan
Alqur’an.
3 | Fuji Lestari (Alqur’an 1. Persamaan 1. Tempat penelitian
dan penyembuhan dalam penelitian
(Studi Living Qur’an ini dalah Penelitian ini bertempat di
tentang praktik penggunaan surah | Dusun Jaten Kelurahan
penobatan alternatif Alqur’an sebagai | Pedurungan Tengah
Bengkel Manungso di media Kecamatan Pedurung
Dusun Jaten Kelurahan | pengobatan. Semarang.
Pedurungan Tengah
Kecamatan Pedurung 2. Metode yang 2. Informan
Semarang) digunakan dalam .
penelitian ini Informan dalam penelitian
adalah Kualitatif | 1ni adalah Tabib.
yang meneliti )
fenomena Living 3. Praktik pengobatan.
Quran di Dalam penelitian ini
masyarakat. praktik pengobatan yang
digunakan adalah dengan
cara memijat organ tubuh
yng merupakan pusat
penyakit, setelah itu
meniupkan air untuk
pasien dan memberikan
amalan rutin atau ikhtiar
untuk penyembuhan.
1. Persamaan
4 | Anggia Nahla Prasetya | dalam penelitian | 1. Tempat penelitian
(Resepsi Masyarakat ini dalah Penelitian ini bertempat di

pada Alqur’an sebagai
Shifa’ (Studi Living
Quran di Rumah Sakit
Islam Jemursari
Surabaya)

penggunaan surah
Alqur’an sebagai
media
pengobatan.

2. Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini
adalah Kualitatif
yang meneliti
fenomena Living
Qur’an di
masyarakat.

Rumah Sakit Islam
Jemursari Surabaya.
2. Informan

Informan dalam penelitian
ini adalah Tim Medis yang
berkerja di rumah Sakit,
Pasien dan Masyarakat.

3. Praktik pengobatan.

Dalam penelitian ini
praktik pengobatan yang
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No | Nama Peneliti Persamaan Perbedaan

digunakan selain
memberikan makan dan
minum obat, di berikan
juga asupan bathin dengan
menggunakan ayat-ayat
Alqur’an yang dilakukan
sebanyak tiga kali. Dua
kali dilakukan
menggunakan speaker
setiap pagi-petang dan satu
kalinya dilakukan
diruangan pasien.

B. Kajian Teori

1. Living Qur’an

Secara etimologi Living Quran adalah gabungan dari kata Living dan
Quran, Living berasal dari bahasa Inggris yang berarti hidup dan Quran adalah
kitab suci atau pedoman hidup bagi kaum muslimin. Sedangkan menurut
terminologi, Living Quran adalah fenomena Alquran yang tumbuh dan

berkembang dalam kehidupan masyarakat.’

Living Qur’an adalah ilmu baru dalam kajian Alqur’an yang bermula dari
fenomena Qur’an in Everyday Life.® Fenomena Alqur’an yang dijadikan sebagai
gaya hidup masyarakat muslim yang melewati batas sebagai kitab suci yang
hanya sekadar dibaca setiap selesai sholat tetapi juga digunakan sebagai media

pengobatan. Fungsi Alqur’an ini muncul karena pengalaman yang dirasakan

> Anggia Nahla Prasetya, “Resepsi Masyarakat pada Al-Qur’an sebagai Shifa’ (Studi
Living Quran di Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya)” (Skripsi: Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 3

® M. Mansyur, dkk. Metodologi penelitian Living Qur’an dan Hadis (Cet.I; Yogyakarta:
TH-Press, 2017), 5
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oleh masyarakat itu sendiri. Sehingga interaksi dengan Alqur’an lebih nyata dan
bukan hanya secara tekstual saja. melibatkan pemahaman terhadap pesan

teksnya saja.

Di sisi lain, kajian living Qur'an juga dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan dakwah dan pemberdayaan masyarakat, sehingga mereka dapat lebih
memahami Alqur'an.7 Selain itu, kajian Living Qur’an juga memberikan
paradigma baru bagi perkembangan Studi Qur’an kontemporer, sehingga kajian
Alqur’an tidak lagi terbatas pada bidang penelitian tekstual saja tetapi juga

kontekstual.
2. Surah Al-Fatihah

Harus diakui bahwa Alqur’an tidak seperti kitab-kitab suci agama lain,
misalnya, karena Alqur’an selain sebagai sumber pengetahuan Islam, tentang
ajaran-ajaran Tuhan, ia juga menjadi kontak ritual antara manusia dengan
Tuhannya. Sehingga ini dapat diartikan bahwa, Alqur’an pemanfaatnya benar-
benar melebihi pemanfaat orang-orang Kristen atau Yahudi terhadap kitab-kitab
suci mereka®. Bukan hanya itu, Alqur’an juga dimanfaatkan sebagai sarana atau
media penyembuhan berbagai penyakit baik fisik maupun non fisik. Sebagai
contoh perihal paradigma Alqur’an an sebagai media penyembuhan yakni pada
masanya Rasulullah Saw. Pernah menyembuhkan penyakit dengan cara meruqyah

lewat al-Fatihah, padahal secara semantik al-Fatihah tidak memiliki kaitan dengan

" Ibid., 69

¥ Dewi Murni, “Paradigma umat beragama tentang Livingg Qur’an (Menautkan antara
Teks dan Tradisi Masyarakat)” Jurnal Syahadah IV, no. 2 (oktober 2016): 77
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soal penyakit. Sehingga, apa yang dilakukan Nabi terus diikuti hingga sekarang.
Hal ini berarti terjadi praktik pemaknaan diluar pesan tekstual tetapi mengacu
kepada manfaat terhadap bagian-bagian tertentu dari sebuah teks Alqur’an. Bukan
hanya itu, banyak kisah-kisah para sahabat yang melakukan hal yang sama seperti
yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. Peristiwa itu terus ada sampai dengan

sekarang.

Dalam kitab ‘Amaliyyah yang berjudul al-Adzkar al-Muntakhabah min
Kalami Sayyid al-Basyar atau dengan nama lain yaitu Hilyah al-Abrar wa Syi’ar
al-Abrar fi Talkhis al-Da’awat wa alAdzkar al-Mustahabbah fi al-Laili wa al-
Nahar yang ditulis oleh al-Imam al-‘Allamah Abu Zakaria Muhyiddin Yahya bin
Syaraf al-Nawawi al-Dimasyqi, yang dikutip dari Muh. Muads Hasri, beliau

menjelaskan bahwa:

(8 e d) oy ol dme f Ge alues R maia B Ly
in W g il b alug e d) e d Jgu ) Claal (e @ sl
b aps ¢ ald car siniay O 1ol aa giliaiuld (o padl elal e e 115
O daa 1) Ll L 1588 can gild (o i mmy padie ()5S O aelal |51 3 0
d\ﬁ?;gﬁad}ae&hiﬁcL}@c;@@ﬁ&&dﬂgd@w}ciﬂuw
A< 3 Ul Lad (L gt ald aSlidicatasl 28] 4 g S0y ¢ 85N 4l 5] ;agaiany
T8 egle Jah 3lhild aial) (e ki e as gallad Stas U | sleat s
aglan an 558 A0 4y Loy ey 3lhaild (Jlie (e Jadi LailSa paallall dl 2aal)
@'hé}\MYéJLsﬂ\dmc\M\ Md&s‘@s?ﬁjﬁugﬂ\
le ) 5eih (Upaly Al IS gl 4l SN ali g agle ) e il
ﬁ» ;d\ﬁeﬁc«@‘)\.@jcﬂ:ﬁ)dﬁuj»;d&écd\jﬁﬁéeﬂu_g‘\,ﬁc‘m\é“;\ﬂ\
Ua dll ) Dy o s Lagas aSaa () g3 el 5 ¢ ) ganid) Saal
“Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Abi Sa’id al-

Khudri ra. berkata : ada rombangan beberapa orang dari sahabat
Rasulullah saw. yang berpergian dalam suatu perjalanan hingga ketika
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mereka sampai di salah satu perkampungan Arab penduduk setempat
mereka meminta untuk bersedia menerima mereka sebagai penduduk tamu
tersebut namun penduduk menolak. Kemudian kepala suku tersebut
terkena sengatan binatang lalu diusahakan segala sesuatu untuk
menyembuhkannya namun belum berhasil. Lalu diantara mereka ada yang
berkata: Coba kalian temui rombongan itu semoga ada diantara mereka
yang memiliki sesuatu. Lalu mereka mendatangi rombongan dan berkata:
“Wahai rombongan, sesungguhnya kepala suku kami telah digigit binatang
dan kami telah mengusahakan pengobatannya namun belum berhasil,
apakah ada diantara kalian yang dapat menyembuhkannya? Maka berkata,
seorang dari rombongan: “Ya, demi Allah aku akan mengobati namun
demi Allah kemarin kami meminta untuk menjadi tamu kalian namun
kalian tidak berkenan maka aku tidak akan menjadi orang yang mengobati
kecuali bila kalian memberi upah.” Akhirnya mereka sepakat dengan
imbalan puluhan ekor kambing. Maka dia berangkat dan membaca
Alhamdulillah rabbil ‘alamin (QS al-Fatihah) seakan penyakit lepas dari
ikatan tali padahal dia pergi tidak membawa obat apapun. Dia berkata:
“Maka mereka mmbeayar upah yang telah mereka sepakati kepadanya.
Seorang dari mereka berkata: Bagilah kambing-kambing itu! Maka orang
yang mengobati berkata: “Jangan kalian bagikan hingga kita temui Nabi
saw. lalu kita ceritakan kejadian tersebut kepada beliau dan kita tunggu
apa yang akan beliau perintahkan kepada kita”. Akhirnya rombongan
menghadap Rasulullah saw. lalu mereka menceritakan peristiwa tersebut.
Beliau berkata: “Kamu tahu dari mana kalau al-Fatihah itu bisa sebagai
ruqyah (obat)?” Kemudian beliau melanjutkan: “Kalian telah melakukan
perbuatan yang benar maka bagilah upah kambing-kambing tersebut dan
masukkanlah aku dalam sebagai orang yang menerima upah tersebut”.
Maka rasulullah tertawa.”

Mempelajari kandungan al-Fatihah berarti juga mempelajari keseluruhan
kandungan Alqur’an. Sebagaimana pernyataan Hasan al-Bashri yang dikutip dari

Umi Nuriyatur Rohmabh yaitu:

“Tuhan telah mengikhtisarkan seluruh ilmu dari kitab-kitab sebelumnya di
dalam Alqur’an. kemudian, Dia mengiktisharkan seluruh ilmu dari
Alqur’an di dalam al-Fatihah Barangsiapa menguasai tafsir al-Fatihah,

® Muh Muads Hasri, “Resepsi Qur’an Surah Al-Fatihah Dalam Literatur Keislaman
Pada Masa Abad Pertengahan,” Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan al-Hadits 15, No.1
(Juni 2021): 10
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berarti dia seakan telah menguasai tafsir seluruh kitab yang
diwahyukan.”"*

Penamaan kata al-Fatihah berarti pembuka, dan dinamakan juga ummul-
kitab, induk-kitab, atau ummul-Qur’an. Nama-nama lain surah ini adalah ash-
shalah (do’a), al-Hamd (pujian), al-Asas (dasar), asy-syifa’ (penyembuh) dan lain
sebagainya. Dalam Tulisannya Djohan Effendi yang dikutip dari Umi Nuriyatur

Rohmah mengungkapkan bahwa:

“Surah al-Fatihah merupakan ringkasan atau instisari Alqur’an. Surah ini
mengandung beberapa wawasan tentang asal kehidupan, eskatologi,
kehidupan setelah kematian, nubuwah, keesaan Tuhan, dan sifat-sifat-Nya.
Alqur’an juga menyebut al-Fatihah sab’an minal matsani sebagaimana
dijelaskan dalam Q.S. Al-Hijr: 87, tujuh ayat yang diulang-ulang. Dalam
hal ini, Djohan mengaitkan dengan kewajiban membaca al-Fatihah dalam
shalat“pada tiap rakaat, sehingga setiap hari paling kurang dibaca 17
kali.”

3. Penggobatan alternatif

Pada tahun 1950 sekelompok Psikolog mengembangkan sebuah teori yang
paling sering digunakan dalam hal pelayanan kesehatan. Teori ini diberi nama
Theory Health Believe Model (HBM) atau “Teori Kepercayaan Kesehatan”. Teori
ini memiliki hipotesis yaitu suatu tindakan yang berkaitan dengan masalah
kesehatan serta beberapa simulasi kejadian yang menjelaskan berbagai tindakan
kesehatan terdiri dari 3 faktor yaitu: pertama, factor yang cukup dengan motivasi
(berkaitan dengan kesehatan). Kedua, Faktor yang memengaruhi keyakinan
bahwasanya seseorang wajar atau rentan dengan suatu penyakit. Sehingga factor

ini dinggap sebagai suatu ancaman yang dirasakan seseorang. Ketiga, mengikuti

' Umi Nuriyatur Rohmah, “Tafsir Surah al-Fatihah (Telaah atas Pesan-Pesan al-
Qur’an: Moncoba Mengerti Intisari Kitab Suci Karya Djohan Effendi)” Jurnal Ilmu Al Qur’an
dan Hadist 1, no.2 (Juni 2018): 229

" Ibid., 230
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saran tertentu akan bermanfaat dalam mengurangi ancamana yang dirasakan baik

itu dalam hal biaya atau rekomendasi pelayanan kesehatan. 12

Health Belief adalah perilaku atau pengetahuan yang dimiliki seseorang
tentang sebuah arti kesehatan dan pengobatan yang sangat mempengaruhi persepsi
mereka akan kebutuhan dan pengguna pengobatan. Health belief menyajikan
makna yang menjelaskan bagaimana struktur sosial bisa mempengaruhi sumber
daya (enabling resources), persepsi kebutuhan, dan kebutuhan subsekuent

(subsequent use). 13

Dalam kajian antropologi, penulis menggunakan teori yang dikemukakan
oleh J. Frezer yaitu teori batos atau teori batas akal. Sedangkan jika dianalisis J.
Frezer mengemukan bahwa teori ini menjelaskan tentang perkembangan
pemikiran manusia. Selanjutnya, ia berpendapat bahwa manusia awal-mulanya
memahami sebuah kondisi yang ada dilingkungan dengan praktik magis.
Kemudian, ketika magis tidak dapat berkerja atau tidak dapat menjangkau, maka
datanglah agama untuk menjelaskan hal-hal atau gejala alam sehingga lahirlah
perilaku keagamaan. Pada tahap berikutnya, ketika magis dibarengi dengan agama
maka munculah ilmu pengetahuan. Sehingga apa yang dikemukanan oleh Frezer,
terbukti dalam proses pembentukan pengobatan tradisional. Pertama-tama
masyarakat pada era primitif melakukan pengobatan didasarkan pada pemahaman
yang ia pahami dari lingkungannya seperti penggunaan magic, atau ramuan-

ramuan yang ada dialam sekitarnya, kemudian hadir agama memberikan

"2 Lestari, “Al-Qur’an dan Penyembuhan,” 15

13 1bid., 15
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penjelasan tentang gejala-gejala alam sehingga masyarakat memfungsikan unsur-
unsur agama dalam pengobatannya seperti do’a digunakan sebagai media terapi
penyembuhan penyakit. Baru tahapan selanjutnya adalah melakukan pengobatan
dengan menggunakan pendekatan ilmiah maka hadir lah pengobatan modern.
Keberadaan pengobatan modern dan tradisional pada tataran realitas tidak bisa

dihilangkan tetapi sebenarnya dua hal yang saling membutuhkan."*

Teori ini sejalan dengan pengobatan alternatif dengan menggunakan surah
al-Fatihah sebagai media pengobatan yang dilakukan Dukun, karena keterkaitan
antara magis, agama dan ilmu pengetahuan sangat erat. Kita tidak bisa memahami
semua arti pengobatan tanpa ilmu pengetahuan, agama berperan sebagai
kepercayaan dan media penyembuhan, sedangkan magis hanya digunakan untuk
hal-hal yang diluar nalar manusia. Pengobatan-pengobatan alternatif yang
dilakukan untuk menyembuhkan penyakit terkadang tidak bisa dijangkau oleh

ilmu pengetahuan, magic sehingga agama itu berperan penting.

Kemudian teori Sosiologi pengetahuan menurut Karl Mannheimm adalah
bahwa adanya cara berpikir yang tidak dapat dipahami secara mendalam selama
asal-usul sosialnya tidak jelas. Artinya bahwa sebuah pemikiran hanya dapat
dipahami dengan baik jika faktor-faktor sosial yang terletak di balik lahirnya

pemikiran tersebut dipahami dengan baik. Sebuah pernyataan atau konsep

' Juhana Nasrudin, “Relasi Agama, Magi, Sains dengan Sistem Pengobatan Tradisional-
Modern pada Masyarakat Pedesaan,” Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama 2, No. 1 (2019): 46
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mungkin saja memiliki redaksi yang sama tetapi dimaksudkan untuk makna yang

berbeda hanya karena lahir dari latar sosial yang berbeda.

Pada hakikatnya, pengobatan di dalam Alqur’an memiliki beberapa
perspektif diantaranya yaitu sebagai penguat keimanan melalui Alqur’an,
membenarkan suatu keyakinan bahwa barangsiapa ditimpa suatu penyakit, maka
sesungguhnya ia bisa mengobati kapan saja penyakitnya dengan cara mencari
suatu metode atau penyembuhan, keyakinan kepada Rasulullah saw. Bahwa Allah
telah memberikan petunjuk kepadanya mengenai rahasia Alqur’an terdapat
pengobatan atau penyembuhan yang bermakna. Adapun arti penyembuhan /obat
dalam Alqur’an adalah bahwa Alqur’an merupakan pengobatan dan penyembuhan
bagi siapa saja yang percaya kepadanya. Alqur’an sebagai penyembuh terbagi
menjadi 2 bagian, yaitu: pertama bersifat umum, bahwa secara arti yang tersirat
bahwa seluruh isi Alqur’an memiliki potensi atau obat. kedua, bersifat khusus,
yakni hanya sebagian ayat—ayat atau surah tertentu dapat menjadi obat atau
penyembuh terhadap suatu penyakit secara spesifik bagi orang-orang yang

beriman dan meyakini akan kekuasaan Allah Swt.

C. Kerangka Pemikiran

Sebagai kerangka pemikiran dalam penelitian ini yaitu, penulis terlebih
dahulu memaparkan perihal respon masyarakat terhadap Alqur’an (the living
Qur’an), sehingga pemahaman terkait penggunaan Alqur’an (al-Fatihah) sebagai

media pengobatan lebih utuh. Pada dasarnya, fenomena interaksi atau pembacaan

'S Hamka, “Sosiologi Pengetahuan: Telaah atas Pemikiran Karl Mannheim,” Scolae:
Journal of Pedagogy 3, Number 1 (2020) :78
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Alqur’an dikalangan masyarakat terlihat sangat dinamis dan variatif, hal ini
didasarkan pada bentuk resepsi sosio-kultural yang dipengaruhi oleh cara berpikir,

kondisi sosial dan konteks sosial budaya di lingkungan masyarakat tersebut.

Kajian Living Qur’an memberikan istilah bagaimana masyarakat
berinterksi dengan ayat-ayat Alqur’an sebagai sumber dasar kehidupan dan
membuat masyarakat lebih dekat dengan Alqur’an seperti sebagai media
pengobatan alternatif. Salah satu praktik tesebut bisa dilihat pada pengobatan
alternatif yang dilakukan dukun di Desa Paranggi kecamatan Ampibabo Kab
parigi mautong. Pengobatan alternatif tersebut mampu memberikan kesembuhan
yang dimimpikan bagi siapapun yang datang untuk berobat dengan hanya
bermodal kan pembacaan ayat-ayat Alqur’an saja khususnya surah al-Fatihah
yang dianggap ampuh dalam menyembuhkan segala penyakit. Hal ini yang
membuat Alqur’an mampu menjelma dari sebuah Kitab suci atau petunjuk hidup
manjadi sebagai obat penawar dan rahmat bagi yang membutuhkan dalam segala
permasalahannya. Sehingga sangatlah pas jika Alqur’an disebut sebagai

Rahmatan Lil ‘alami>n.

Penelitian ini mengungkap sebuah fenomena Living Qur’an dan
pendekatan antropologi dengan menelusuri realitas fenomena sosial-masyarakat
paranggi yang hidup berinteraksi dengan Alqur’an sebagai fungsi dalam
kehidupan sehari-hari dan penawar dari permasalahan yang sedang dihadapi.
Alqur’an sebagai dasar dan simbol umat Islam di masyarakat Paranggi

memperlakukan Alqur’an sebagai fungsi obat untuk segala penyakit.
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Adapun akhir dari proses penelitian ini dapat dijelaskan secara gamblang
perihal praktik pengobatan alternatif dengan bermedia al-Fatihah sebagai
pengobatannya melalui dukun dan resepsi masyarakat atau pasien terhadap surah
al-Fatihah sebagai pegobatan. Akhirnya, akan jelas terlihat hasil akurat yang
membuktikan praktik penyembuhan alternatif yang dilakukan dukun pada pasien
serta impilkasi dari surah al-Fatihah sebagai media pengobatan terhadap

masyarakat di Desa Parnggi.



Fenomena Living Qur’an

Pengobatan Alternatif dengan

surah al-Fatihah

Praktik pengobatan yang dilakukan P

Dukun

v

Pasien

Impilkasi surah al-Fatihah sebagai media
pengobatan terhadap masyarakat di Desa
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang
digunakan untuk meneliti fenomena living Qur’an yaitu berupa studi lapangan
(field research) yang menggunakan metode deskripsi kualitatif. Living Qur’an
meneliti fenomena yang ada di masyarakat, dimana interaksi masyarakat dengan
Alqur’an menjadi sebuah gaya hidup yang baru atau Qur’an in Everyday life’
yakni makna dan fungsi dari Alqur’an sangat dipahami dan dialami oleh
masyarakat. Dalam metode penelitian ini, living Qur’an pada dasarnya melihat
fenomena sebagai sosiokultural, yaitu sebagai gejala berupa pola perilaku individu
yang muncul dari dasar pemahaman mereka terhadap Alqur’an.

Living Qur’an sebagai sebuah penelitian yang memilki sifat keagamaan
(religious research), yaitu menempatkan agama menjadi sebuah sistem
keagaaman yang hanya bisa di kaji secara tepat dengan menjadikan tolak ukurnya
yaitu sistem sosiologi, dan suatu aspek organisasi sosial. Sehingga agama bukalah
sebuah doktrin, tetapi agama sebagai gejala sosial.”

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Desa Paranggi, Kecamatan Ampibabo

Kabupaten Parigi Moutong. Melihat dari realita yang di Desa tersebut, dan dari

sudut pandang yang objektif bahwasanya masyarakat lebih memilih pengobatan

' M. Mansyur, dkk., Metodologi penelitian Living Qur’an dan Hadis ( Cet.I; Yogyakarta:
TH-Press 2017), 5

2 Ibid., 49
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secara alternatif kepada para dukun dengan menggunkana al-Fatihah sebagai
sarana dalam penyembuhannya. Sehingga pengobatan medis (dokter) digunakan
hanya untuk mengatasi masalah-masalah serius seperti kecelakaan dan lainnya.
Jika untuk penyakit yang ringat seperti demam, sakit kepala dan sebagainya,
masyarakat lebih memilih mengobatinya melalui dukun. Ini merupakan fenomena
yang sangat lumrah didesa tersebut.
C. Kehadiran Penelitian

Peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif, kehadiran
peneliti merupakan suatu yang penting dan mutlak pada lokasi yang dijadikan
objek penelitian. Kehadiran peneliti dilakukan secara resmi yakni dengan cara
peneliti mendapat dahulu surat izin dari pihak akademik atau Universitas Islam
Datokarama Palu. Melalui izin tersebut, peneliti melaporkan maksud kehadiran
kepada Dukun yang diawali penyerahan surat izin penelitian, berdasarkan izin
tersebut diharapkan peneliti mendapat izin dan diterima sebagai peneliti oleh
Dukun di desa Tersebut.
D. Data dan Sumber Data

Peneliti dituntut untuk memberikan responden yang terbuka dan lebih
leluasa dalam memberikan informasi atau data yang mengemukakan pengetahuan
dalam pengalamannya yang bertakaitan dengan informasi’ mengenai objek
penelitian. Data adalah fakta empiris yang dikumpulkan oleh peneliti untuk

kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data

3 Ibid., 72
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penelitian didapat dari berbagai sumber yang dikumpulkan dengan menggunakan
berbagai tekhnik selama kegiatan berlangsung.

Kumpulan informasi atau informasi pada dasarnya adalah sesuatu yang
diperoleh dengan mengamati atau mencari sumber-sumber tertentu. Data yang
diperoleh tetapi tidak diolah lebih lanjut dapat menjadi fakta atau asumsi.
Sumber data adalah pengulangan dialektis kata, frasa, dan kalimat oleh penutur
asli sebagai model peniruan dan sumber informasi, atau disebut juga sebagai
penutur asli (narator).4

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan penelitian.
Penelitian tidak dapat dikatakan ilmiah tanpa adanya data dan sumber data yang
terpercaya. Menurut sumbernya, data penelitian dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Pengertian data primer adalah data yang didapat melalui informan
pertama, baik individu, seperti wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang
bisa dilakukan oleh peneliti.” Data primer merupakan sumber data yang diperoleh
peneliti secara langsung dengan melakukan observasi terhadap kejadian-kejadian
yang ada. Sumber data diantaranya informan, yaitu orang yang memberikan
informasi pada saat wawancara (interview) oleh penulis yang terdiri dari Dukun

(orang yang melakukan pengobatan) sebagai informan utama, pasien sebagai

* Fuji Lestari, “Al-Qur’an dan Penyembuhan (Studi Living Qur“an Tentang Praktek
Pengobatan Altarnatif Bengkel Manungso di Dusun Jaten Kelurahan Pedurungan Tengah
Kecamatan Pedurung Semarang)” (Tesis: Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, Universitas Islam Negeri Walisong Semarang, 2018), 25

° Husein Umar, “Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Terisi Bisnis” (Cet I; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2001), 42
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informan kunci, masyarakat dan aparat Desa Paranggi Kecamatan Ampibabo

Kabupaten Parigi Moutong sebagai informan pendukung.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data melalui dokumentasi dan catatan yang berkaitan
dengan objek penelitian, data sekunder yang diperoleh berupa data jumlah
penduduk, sarana dan prasarana, dan informasi-informasi lainnya yang dipandang
berguna sebagai bahan pertimbangan analisis dan interpretasi data primer. Untuk
lebih memperjelas pengertian dari data skunder ini, Husen Umar mengatakan
bahwa Data skunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan baik oleh pengumpul data primer atau oleh pihak lain, misalnya dalam
bentuk table atau diagram. Data skunder ini digunakan oleh peneliti untuk proses
lebih lanjut.®

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini, adalah data objek
penelitian berupa data penduduk Desa, data pasien dan buku-buku yang
menjelaskan penggunaan surah al-Fatihah sebagai pengobatan altenatif untuk
berbagai penyakit.
E. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian,
yaitu kualitas instrument penelitian, dan kualitas pengumpulan data. Langkah

utama dalam sebuah penelitian adalah teknik pengumpulan data, karena tujuan

6 Aulina, “Pembinaan Akhlak Santri Pondok Pesantren Darussholihin Nahdlatul Wathan
Auma melalui Bimbingan Konseling Spiritual.” (Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitan Islam Negeri Datokarama Palu, 2020), 31
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utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang ditetapkan.
Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan tema penelitian
digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu, sebagai berikut:
1. Observasi

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap objek yang diteliti. Observasi ialah pengamatan dan
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi
salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan penelitian,
direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan
(reabilitas) dan kesohihanya (Validitasnya).7

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam proposal skripsi ini, jenis
observasi yang digunakan yaitu observasi langsung. Dalam proses observasi,
peneliti dengan aktif mengamati berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian
ini, peneliti dalam hal ini melakukan pengamatan secara langsung kelapangan, ini
dilakukan untuk mendapatkan fakta dilapangan atas perilaku dan suasana yang
berkenaan dengan masalah penelitian. Observasi dilakukan secara menyeluruh
terhadap fenomena yang akan diteliti dengan melakukan penelusuran terhadap
penelitian terdahulu dan fenomena lapangan yang akan diteliti guna memperoleh
fokus penelitian. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang
“Penggunaan Surah Al-Fatihah sebagai Pengobatan Alternatif di Desa Paranggi,

Kecamatan Ampibabo, Kabupaten Parigi Moutong”

" Husaini Usman dan Punomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. 1I;
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 52
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2. Wawancara

Teknik wawancara adalah suatu metode yang digunakan penulis dengan
melakukan wawancara terhadap informan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (inferviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.®

Pencatatan dalam teknik wawancara, merupakan hal yang sangat penting
karena data dasar yang akan dianalisis didasarkan atas “kutipan” hasil wawancara.
Olehnya, pencatatan data itu perlu dilakukan dengan cara yang baik dan setepat
mungkin. Ada pencatatan data yang dilakukan melalui tape-recorder dan ada pula
yang dilakukan melalui pencatatan pewawancara sendiri.’

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
mewawancarai informan. Instrument penelitian yang digunakan dalam interview
adalah alat tulis menulis untuk catatan reflektif dan pedoman wawancara.

Penulis menggunakan kedua teknik tersebut yang dilakukan dalam waktu
terpisah atau tidak bersamaan sehingga diharapkan penelitian dapat dilakukan
dengan efektif dan efisien dalam menyaring atau memperoleh data-data yang
diperlukan dan dianggap sesuai dengan rencana awal penelitian.

Jadi, peneliti mengumpulkan data dengan cara mewawancarai langsung
kepada oknum yang bersangkutan terutama yang terkait dengan penelitian ini

yaitu Dukun, Pasien, Masyarakat dan Aparat Desa.

8Ibid., 135
Ibid., 151
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3. Dokumentasi

Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data melalui dokumentasi atau
gambar berupa foto tentang keadaan desa atau lokasi penelitian. Dokumentasi
adalah “kegiatan mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk ditelaah secara
intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian
suatu kejadian”.'’

Adapun dalam penelitian ini, dokumentasi yang diperlukan yaitu
menggambarkan bagaimana proses pengobatan yang dilakukan Dukun dengan
bermediakan al-Fatihah sebagai penyembuh untuk mengobati pasien dan
dokumentasi wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses yang merinci usaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh
data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu."'
Mengolah data peneliti akan menggunakan tiga tahapan teknik analisis data, di
antaranya:

1. Reduksi data

Secara etimologi reduksi berarti pengurangan atau pemotongan.

Reduksionismeteor atau prosedur menyederhanakan gejala, data dan sebagainya

yang kompleks sehingga menjadi tidak kompleks. Reduksi data diartikan sebagai

proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan

"“Winarno Rachman, Dasar-Dasar dan Teknik Research (Jakarta: Tarsito, 1990), 132
"Ibid., 103
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transfortasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan, sebagaimana
kita ketahui reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek yang
berorentasi kualitatif berlangsung. 12

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview, dokumentasi
dengan mereduksi data yang diterima terkait dengan penggunaan al-Fatihah
sebagai Pengobatan oleh Dukun serta tanggapan pasien, baik yang didapatkan dari
hasil observasi, wawancara ataupun dokumentasi akan diseleksi untuk
diklarifikasi sesuai dengan kerangka tema yang telah dibuat.

2. Penyajian data

Penyajian data merupakan data yang telah direduksi dalam model-model
tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut.
Alur yang tidak kalah pentingnya dari kegiatan analisis adalah penyajian data.
Kami membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut."

Peneliti akan mengaitkan serta menghubungkan antara data terkait
deskripsi tentang penggunaan al-Fatihah sebagai Pengobatan oleh Dukun serta

tanggapan Pasien. Pada tahapan ini juga, data telah diklarifikasi sesuai dengan

"2 Metthew B. Milles dan A. Michael Hubarman, “Qualitative Data Analisys”, ter. Tjecep
Rohendi, Analisis Data Kualitatif Buku Tentang Metode- Metode Baru (Cet. 1 ; Jakarta: Ul Press,
2005), 15-16.

BIbid., 17
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tema yang telah dirancang sebelumnya sehingga akan menampilkan data yang
lebih kongkret dari tahap reduksi.
3. Verifikasi data

Dengan demikian, pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat
deskriptif. Olehnya data disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat sehingga
menjadi satu narasi yang utuh. Kegiatan analisis data yang ketiga yang penting
adalah menarik kesimpulan dan verifikasi data. Dari permulaan pengumpulan data
seorang penulis penganalisis kualitatif melalui mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan pola-pola, yang memungkinkan sebagai akibat dari preposisi. 14

Sehingga, pada tahap ini, penulis akan menginterpretsikan data-data yang
telah diperoleh dari tahap mereduksi data serta tahap menyajikan data sehingga
malahirkan data yang memiliki makna. Data-data yang terkumpul dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi, penulis memilih sesuai dengan judul dan
membuang hal-hal yang di anggap tidak perlu.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsepkesahihan (validitas) dan keandalan (Reabilitas). Menurut versi
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, criteria dan
pradigma sendiri."

Keabsahan (Trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada

empat kriteria yang digunakan dalam menetapkan keabsahan data yaitu: Drajat

"bid., 19

15 Husaini Usman dan Punomo Setiady Akbar, Metodologi, 171
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kepercayaan (Credibility), keteralihan (Transferability), kebergantungan
(Dependability), dan kepastian (Confirmability).*°

Selain kedua hal diatas, pengecekan keabsahan data juga perlu dilakukan.
Pengecekan keabsahan data dimaksudkan agar tidak terjadi keraguan terhadap
data yang diperoleh, baik itu pada diri penulis maupun para pembaca sehingga
dikemudian hari tidak ada yang dirugikan terutama penulis yang telah

mencurahkan segenap tenaganya dalam penyusunan karya ilmiah ini.

' 1bid., 173



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Desa Paranggi, Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi
Moutong
1. Gambaran Umum Desa Paranggi Kecamatan Ampibabo Kabupaten
Parigi Moutong
Secara Georafis Desa Paranggi terletak di wilayah pesisir Teluk Tomini
Kecamatan Ampibabo, Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah.
Posisi Desa Paranggi tepat berada pada jalur trans Sulawesi. Secara Administratif,
Desa Paranggi termasuk salah satu Desa padat penduduk di wilayah Kecamatan
Ampibabo. Bagian Utara, Desa Paranggi berbatasan dengan Desa Ampibabo
Induk dan Ampibabo Timur. Bagian Timur berbatasan dengan Pesisir Teluk
Tomini. Bagian Selatan berbatasan dengan Desa Ogolugus. Sedangkan bagian
Barat berbatasan dengan Desa Tombi. Desa Paranggi memiliki luas kurang lebih
630 Ha. Desa ini terbagi menjadi 4 dusun dengan penduduk sebanyak 1931 jiwa
terdiri dari 1008 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 923 jiwa berjenis kelamin
perempuan. Masyarakat yang tinggal di Desa ini sebagian besar bekerja sebagai
nelayan dan petani, sementara masyarakat yang lain bekerja sebagai pegawai
negeri, wiraswasta, pertukangan, buru tani dan Pensiunan. mayoritas bekerja

sebagai Petani dan Nelayan. Sebagian besar penduduk Desa Paranggi adalah suku

38
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Kaili Rai dan beberapa suku lainnya, seperti jawa, bugis, gorontalo dan hidup
rukun dengan memeluk agama yang sama yaitu Islam.’

Desa ini sering dijuliki dengan Desanya Ikan atau Pasar Ikan, karena pusat
penghasil ikan terbesar di Kecamatan Ampibabo adalah di Desa Paranggi. Buat
masyarakat yang hidup dipesisir pantai, menangkap ikan merupakan hal yang
sangat lumrah, baik anak kecil, remaja maupun orang dewasa mahir dalam

memancing atau menangkap ikan menggunakan Pukat atau Jaring.

Tabel. 1.1
Data Masyarakat Desa Paranggi
Jumlah | Jenis Kelamin Pendidikan
Jiwa Laki- | Perem | Dusun | SD | SMP |SMA |D1-3 | Sarjana
puan
Laki
373 191 182 I 129 75 95 4 28
474 241 233 II 156 83 138 2 53
464 248 216 I 220 84 98 3 21
620 328 292 v 207 115 186 9 43
1931 1008 923 v 712 | 357 517 18 145

Sumber: hasil penelitian data primer dari Kantor Desa Paranggi 2023

2. Sejarah Desa Paranggi Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi
Moutong
Pada mulanya, Desa Paranggi dikenal dengan nama Ogotai dan merupakan

bagian dari Desa Ampibabo. Dilihat dari sejarahnya, penduduk Desa Paranggi

! Mohammad Rizal S. Dariseh, Kepala Desa paranggi, Kec. Ampibabo, wawancara oleh
penulis di Paranggi, 9 Juni 2023
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yang mayoritas nelayan dan umumnya tinggal disepanjang pesisir yang terdiri dari
tiga tempat yaitu Pantai Ogolugus bagian Selatan, Pantai Ogotai bagian tengah
dan Pantai Simalagemo bagian Utara. Ketiga tempat tersebut merupakan tempat
pemukiman penduduk yang sangat strategis baik waktu itu hingga saat ini, karena
tempat tesebut mempunyai muara/alur sungai yang bersih dan dangkal, serta aman
sebagai tempat pelabuhan kapal atau sampan para nelayan. Disamping ketiga
tempat tersebut dijadikan pemukian para penduduk juga menjadi tempat yang
aman dari segala ancaman dan gangguan serta strategis untuk persinggahan para
pelaut dan pejalan kaki bahkan persinggahan para penghulu agama dan penghulu
adat yang dikenal dengan Magau/Madika dari berbagai suku, tempat dan tujuan.
Nama “Ogotai” sebenarnya berasal dari bahasa kaili lauje yang terdiri dari
dua suku kata yaitu “Ogo” yang berarti air dan “Tai” yang berarti kotoran
manusia. Dengan demikian, ogotai dapat diartikan yaitu sungai tempat kebiasaan
para penghulu (Madika dan para pengikutnya) untuk istirahat, membersihkan
badan, membuang kotoran serta kebutuhan air minum sebagai bekal dalam
melanjutkan perjalanan. Pada tahun 1980 Desa Ogotai memisahkan diri dari Desa
Ampibabo dan tetap menggunakan nama Ogotai sebagai nama Kampung yang
masih terdiri dari tiga wilayah yaitu, Simalagemo, Ogotai dan Ogolugu. Dg.
Paruru (Andi Parurung) merupakan kepala suku pertama di Desa pada waktu itu.
Nama Desa tetap dipertahankan oleh masyarakat walaupun kepala suku sudah
mengalami pergantian pada tahun 1910 oleh Bapak Samusi. Kemudian pada tahun
1976 masyarakat setempat sepakat untuk merubah nama Kampung tersebut yang

mulanya adalah “Ogotai” menjadi “Paranggi”. Sejalan dengan perunahan nama
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Kampung tersebut pergantian kepemimpinan pun berubah dari kepala Suku
menjadi kepala Kampung. Kata “Paranggi” dikutip dari bahasa kaili lauje yang
berarti “Peperangan. Seiring dengan perkembangan zaman, Paranggi di pengaruhi
oleh dialek kaili Rai sehingga mengalam pergeseran makna. Kata “Paranggi”
merupakan sebuah kisah sejarah kajadian masa lampau yang terjadi diDesa ini
bahwasanya terdapat suatu tempat yang pernah menjadi pusat pertahanan
kelompok masyarakat untuk memerangi musuh. Tempat tersebut dikenal dengan
nama Bamba Paranggi yang terletak diwilayah Utara pesisir Desa Paranggi.
Sehingga “Paranggi” berarti sebuah benteng penyelesaian masalah adat sekaligus
tempat berkumpul dan bersatunya kekuatan masyarakat untuk menhadapi dan
memerangi setiap musuh yang datang mengaggu pada waktu itu.”

Pada masa pemerintahan Bapak Samsul Ismail pada tahun 1967-1975
terjadi perubahan dalam tataran pemerintah yaitu nama kampung atau Kepala
Kampung berubah menjadi Desa atau Kepala Desa. Sehingga sejak saat itulah
“Paranggi” dikenal sebagai sebuah Desa diwilayah Kecamatan Ampibabo yang
semula penduduknya adalah suku kaili Lauje kemudian berkembang menjadi
mayoritas suku kaili Rai dengan mata pencaharian utama adalah Nelayan dan
petani.’ Seiring dengan perkembangan zaman pula sampai dengan saat ini
penduduk Desa Paranggi telah terdiri dari berbagai suku yakni Kaili sebagai

Mayoritas, Jawa, Bugis, dan Gorontalo, dengan beragama Muslim.

2 Sudirman L. Habibu, Ketua LPDP Kecamatan Ampibabo, wawancara oleh penulis di
Paranggi, 29 Juni 2023

* Sudirman L. Habibu, Ketua LPDP Kecamatan Ampibabo, wawancara oleh penulis di
Paranggi, 29 Juni 2023
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Selanjutnya, pada tanggal 23 maret 2010 melalui sidang Paripurna DPRD

Kabupaten Parigi Moutong diputuskan bahwa pemekaran Desa Ogolugus dari

Desa Paranggi layak untuk dimekarkan agar menjadi sebuah Desa definitif

diwilayah Kecamatan Ampibabo. Pengesahan ini dilaksanakan pada hari kamis

tanggal 08 Juli 2010 bertempat di Desa Kotaraya Kecamatn Lambunu oleh Bupati

Parigi Moutong meresmikan Desa Ogolugus menjadi Desa definitif bersama 19

Desa lainnya diwilayah Kabupaten Parigi Moutong. Sehingga dengan mekarnya

Desa Ogolugus tersebut, wilayah Desa Paranggi yang tadinya seluas 1.260 Ha

berubah menjadi 630 Ha.* Adapun nama-nama yang pernah menjabat sebagai

Kepala Desa paranggi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.2

Data nama-nama Kepala Desa Paranggi

No Nama Jabatan Perode
1 | Hasim Purukana Kepala Kampung 1950-1965
2 | Dg. Masiga Kepala Kampung 1965-1967
3 | Samsu Ismail Kepala 1967-1975
Kampung/Kepala
Desa
4 | Samsu Langgai Kepala Desa 1975-1984
5 | Banti Lahabo Kepala Desa 1984-1992
6 | Juhriansyah Ismail Kepala Desa 1992-1994
7 | Nurdin L. Tjambaru Kepala Desa 1994-1996
8 | Samsu Langgai Kepala Desa 1996-1998

4 Sudirman L. Habibu, Ketua LPDP Kecamatan Ampibabo
Paranggi, 29 Juni 2023

, wawancara oleh penulis di
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9 | Sapri Mono Arfa Kepala Desa 1998-2002
10 | Sudirman L. Habibu Kepala Desa 2002-2008
11 | Damir U. Lahabo, se Pjs. Kepala Desa 2007-2008
12 | Sudirman L. Habibu Kepala Desa 2008-2013
13 | Asdin Haya Kepala Desa 2014-2019
14 | Mohammad Rizal S. Dariseh Kepala Desa 2019-2025

Sumber: hasil penelitian data primer dari Kantor Desa Paranggi 2023

3. Tradisi pengobatan di Desa Paranggi Kecamatan Ampibabo

Kabupaten Parigi Moutong

Tradisi pengobatan di Desa Paranggi mengalami pergeseran, ada beberapa

tradisi pengobatan yang sudah tidak dipertahankan karena sebagian masyarakat

berpendapat bahwa kegiatan tersebut musyrik. Tradisi pengobatan yang dimaksud

adalah Balia. Balia merupakan tradisi pengobatan yang dilakukan dengan cara

memanggil jin untuk masuk dalam tubuh manusia agar supaya jin tersebut yang

memberitahukan penyakit yang dialami atau dirasakan oleh salah satu masyarakat.

Kegiatan ini dilakukan dengan berjalan diatas bara api. Sehingga masyarakat

berpendapat bahwa tradisi ini tidak perlu di pertahankan selain tidak dibenarkan

dalam agama dan tidak banar terjadi apa yang dikatakan jin tersebut. Sedangkan

tradisi pengobatan yang masih dipertahankan merupakan tradisi yang masih

sejalan dengan nilai-nilai agam dan tidak bertolak belakang dengan logika.

Pada tahun 86 balia itu masih ada, sekarang balia itu bukan so te ada Cuma
sudah tidak dibikin, jadi saya anggap balia itu sudah tidak ada disini.
Cuma orang-orang tua adat itu masih ba adakan tradisi laut, biasanya ba
potong kambing dan segala macam dikasih hanyur dilaut. Tapi beberapa
tahun ini sudah tidak ada lagi dibuat. Artinya itu barang kalau suka dibikin
ya dibikin tapi kalau tidak ya tidak. Karna sebagian pendapat orang tua
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adat itu sudah masuk syirik makanya kalau mau ba bikin tradisi itu
sembunyi-sembunyi atau ditempat yang tidak ada yang melihatnya. Tapi
ada yang namanya budaya tetap dijalankan. Kalau dukun itu sampe
sekarang ini masih ada karena menurut pemikiran saya, ini masih ada yang
masih yakin dengan dukun dan masih ada yang ragu-ragu jadi memilih
pengobatan Rumah Sakit. Jadi dikembalikan ke orangnya lagi, mau
memilih dukun dilahkan mau medis silahkan.’

Dari redaksi kalimat di atas, dapat dipahami bahwa tradisi pengobatan
yang masih ada dimasyarakat Desa Paranggi merupakan tradisi yang tidak
bertentangan dengan Agama dan akal pikiran sehingga tradisi pengobatan ini
masih terus dilestarikan hingga sekarang. Sedangkan tradisi pengobatan yang
bertentangan dengan agama apalagi masuk pada jalur Syirik mulai dan bahkan
dihindari oleh masyarakat. Contoh tradisi pengobatan yang meniup air untuk
pengobatan atau pengobatan alternatif yang sekarang penulis teliti merupakan
tradisi yang masih terus dilestarilan oleh masyarakat, karena masyarakat
beranggapan bahwa tradisi pengobatan ini tidak bertentangan dengan agama,
logika manusia dan termasuk dalam kategori pengobatan Ruqyah. Desa Paranggi
yang didomoniasi masyarakat suku kaili memiliki banyak tradisi pengobatan
alternatif baik yang menggunakan Alqur’an sebagai medianya atapun tidak. Ada
beberapa tradisi pengobatan alternatif yang tidak menggunakan surah al-Fatihah

sebagai media pengobatannya seperti pengobatan dipanjila.’ Hanya saja, menurut

masyarakat Desa Paranggi jenis pengobatan seperti ini walaupun tidak

> Sudirman L. Habibu, Ketua LPDP Kecamatan Ampibabo, wawancara oleh penulis di
Paranggi, 29 Juni 2023

® Pengobatan dipanjila adalah pengobatan alternatif untuk penyakit pengendapan darah
akibat dari terbentur atau kecelakaan dengan ciri-ciri bagian tubuh tersebut lebam dan sakit.
Sehingga untuk menyembuhkan penyakit tersebut, dengan cara mengeluarkan darah yang
mengendap dalam daging melalui daun dan kapur sirih. Hasil wawancara penulis dengan dukun
Minto di Desa Paranggi, pada tanggal 8 Juni 2023.
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menggunakan Alqur’an tetapi tidak bertentangan dengan agama sehingga masih
terus dipertahankan dan dilestarikan hingga sekarang.
B. Praktik penggunaan surah al-Fatihah sebagai pengobatan alternatif di Desa
Paranggi Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong

Praktik pengobatan yang dilakukan Dukun di Desa Paranggi ini merupakan
praktik pengobatan yang menggunakan Surah al-Fatihah. Semua jenis pengobatan
yang dilakukan dukun Minto do’anya adalah surah al-Fatihah. Dikutip dari dukun
Minto bahwasanya, surah al-Fatihah merupakan surah wajib yang harus dibaca
ketika hendak melakukan pengobatan. Sedangkan surah-surah lain seperti surah
al-Ikhlas, surah al-Falaq, surah an-Naas, beberapa ayat disurah yasin dan beberapa
surah lainnya merupakan pelengkap dari pengobatan tersebut.” Sehingga tidak
dapat dipungkiri bahwa surah al-Fatihah menjadi primadona untuk pengobatan
yang dilakukan dukun Minto tersebut. Pengobatan alternatif yang dilakukan
dukun tidak memiliki rumah khusus pengobatan, tetapi pengobatan ini dilakukan
di rumah dukun atau di rumah pasien itu sendiri. Berikut peneliti akan
menjelaskan beberapa praktik pengobatan yang dilakukan dukun dengan
menggunakan surah al-Fatihah.

1. Dipolono

Dipolono merupakan nama pengobatan untuk penyakit maag dengan gejala
sakit kepala, sakit perut, muntah, tidak napsu makan dan disertai demam.
Pengobatan ini membutuhkan 2 bahan yaitu buah pinang hijau dan kapur sirih.

Dalam pengobatan dipolono yang dilakukan oleh Dukun Minto menjangkau

’ Minto, Dukun di Desa Paranggi, wawancara oleh penulis di Paranggi, 8 Juni 2023
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semua usia tanpa terkecuali. Menurut dukun Minto bahwasanya pengobatan

dipolono ini memiliki banyak versi tergantung dari dukunnya masing-masing.

Informasi ini diperoleh peneliti melalui wawancara dengan dukun Minto bahwa

sebelumnya ada beberapa dukun yang mengobati pasien melalui pengobatan

dipolono dengan menggunakan surah al-Fatihah. Hanya saja pada penelitian ini

penulis hanya menspesifikan satu praktik pengobatan dipolono yang dilakukan

dukun Minto.
Kalau saya gejalanya muntah terus jadi saya bawa dipolono. Farhan
gejalanya panas. Farhan umurnya 8 tahun sudah saya bawa dipolono.
Besar farhan itu, adiknya Agqila itu umur 2 tahun sudah dipolono.
Gejalanya Agila itu panas baru tidak ada napsu makan. Kalau saya
biasanya itu, Cuma 2 kali disimpan polono itu sudah sembuh, Cuma
kan dari dukunnya harus dikasih pas 3 kali. Tidak boleh kena air dulu
kalau sudah di obat. Habis itu baru di kasih mandi atau tidak di tiupkan
air saja untuk di pake mandi. Kalau Aqila kemarin kan jam 7 pagi
dukun itu sudah datang mau bakasih mandi, cuma Agila belum mandi
pagi jadi ditiupkan air saja, nanti kalau mau mandi baru pake air itu.
Bagusnya dukun itu, dia tidak ba larang kita minum obat dari Bidan.
Pas saya sakit tetap saya minum obat juga, Aqila juga tetap saya bawa
ke Bidan untuk di periksa baru dikasih obat juga.®

Adapun langkah-langkah dalam pengobatan dipolono ini adalah:
a. Dukun menyiapkan bahan-bahan untuk pengobatan berupa buah pinang yang
masih berwarna hijau dan kapur sirih.
b. Buah pinang dibelah, diambil isinya kemudian dihaluskan dan dicampurkan
dengan kapur sirih.

c. Setelah itu, oleh dukun dibacakan do’a-do’a seperti Surah al-Fatihah, Surah al-

Bagqarah ayat 255, surah al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas.

¥ Ahnar, pasien dipolono, wawancara oleh penulis di Paranggi, 10 Juni 2023
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d. Kemudian campuran buah pinang dan kapur sirih tersebut dioleskan di perut
dengan membentuk lingkaran.

e. Pada masa pengobatan pasien dilarang mandi atau membasuh bagian tubuh
yang di beri obat tersebut sampai pengobatanya selesai.

f. Pengobatan ini dilakukan selama 3 malam berturut-turut. Setelah pengobatan
selesai, pasien diperbolehkan mandi dengan air yang telah dibacakan do’a oleh
dukun.

2.Nakaontia
Nakaontia berasal dari bahasa kaili rai yang artinya keteguran. Masyarakat
yang tinggal dan hidup di Desa paranggi percaya adanya keteguran makhlus halus

(jin). Selanjutnya, mereka juga percaya bahwasanya selain manusia, hewan,

tumbuhan, ada makhlus lain yang tinggal dan menetap di bumi. Oleh sebab itu,

antara manusia dan makhluk halus tersebut harus saling menghargai sama halnya
seperti manusia dan manusia yang lain. Penyakit ketegura ini bisa disebabkan oleh
bayak hal, bisa karena sesorang itu baru pertama kali datang di suatu tempat yang
asing atau membangun rumah tidak di tempat semestinya. Penyakit keteguran ini
terbagi menjadi dua macam dengan tingkat gelaja dan pengobatan yang berbeda.

Berikut penulis akan mejelaskannya.

a. Keteguran akibat mendatangi suatu tempat yang asing
Tubuh manusia akan merespon ketika datang di suatu tempat yang asing
atau yang belum pernah ia datangi sebelumnya, baik itu respon hatinya tidak
tenang, merasa di ikuti sesuatu, merasa merinding dan semacamnya. Sehingga,

itulah mengapa dalam islam di anjurkan jika kita mendatangi suatu tempat kita
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diperkenankan untuk memberi salam, karena kita tau ada penghuni lain di tempat
tersebut. Dari keteguran jenis ini, gejala yang dirasakan oleh pasien adalah demam
tinggi yang disertai dengan muntah. Seperti yang dikatakan oleh pasien berikut
ini:
Keteguran itu tidak ada obatnya di rumah sakit, biar mau di minumkan
obat bagaimanapun. Saya kemari pas keteguran, sudah diminumkan obat,
dibawah ke Bidan, ditensi terus disuntik vitamin karena di bilang kurang
darah. Dilihat kemari beberapa hari tidak ada juga perubahan. Cuma
tambah panas. Pas dibawah ke dukun dibilang keteguran. Baru satu kali di
tiup sudah sembuh, sudah tidak panas lagi, berarti betul itu keteguran.
Terus dikasih air juga yang sudah di tiup. Tapi dukunnya juga te ba larang
saya minum obat, sambil berobat ke dokter saya berobat juga ke dukun. ?
Dari redaksi kalimat pasien di atas, menjelaskan bahwa penyakit ini
walaupun diobati dengan pengobatan medis tidak akan sembuh karena yang
diserang bukan hanya fisiknya saja tetapi juga batinnya. Penyakit keteguran jenis
ini, langkah pengobatannya dengan cara membaca surah al-Fatihah dan
meniupkannya ke badan pasien, selanjutnya pasien juga akan diberi air untuk
diminum, dimana air tersebut telah dibacakan dengan bacaan surah al-Fatihah
sebelumnya.
b. Keteguran akibat tempat tinggal
Keteguran jenis ini disebabkan oleh tempat tinggal, baik salah memilih lahan
untuk membangun rumah atau rumah tersebut jarang dibacakan ayat-ayat suci
Alqur’an. Padahal Rasulullah saw. Mengajarkan kepada kita untuk membacakan

ayat-ayat Al-qur’an di dalam rumah agar rumah tersebut tidak sepi seperti

kuburan.

? Rahmatiansyah F. Mahmud, pasien keteguran, wawancara oleh penulis di Palu, 24 Juni
2023
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Artinya:
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Abdurrahman al-Qariy, dari
Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah *
bersabda: "Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian sebagai
kuburan. Sesungguhnya setan itu akan lari dari rumah yang di
dalamnya dibacakan surah Al-Baqarah.""’

Gejala yang dialami dalam keteguran jenis ini adalah sering mimpi buruk dan
ketindihan, hati selalu gelisah, merasa tidak tenang, selalu dibayang-bayangi
dengan hal-hal yang buruk dan bahkan bisa membuat penghuni rumah sakit parah.
Pengobatan untuk penyakit ini disebut dengan Nompakoni. Dalam bahasa kaili rai
nompakoni artinya memberi makan, dalam hal ini dukun dan penghuni rumah
tersebut memberi makan makhlus halus tersebut agar tidak diganggu lagi. Jika
ketegurannya hanya sebatas demam, muntah, ini dapat di obati dengan cara
keteguran yang pertama yaitu pasien di tiup dan beri air yang telah dibacakan oleh
dukun. Adapun do’a yang dibaca dalam pengobatan ini tetap sama yaitu
menggunakan surah al-Fatihah.

3. Strom

Strom merupakan pengobatan untuk penyakit baik fisik maupun batin.
penyakit yang berhubungan dengan fisik seperti sakit kepala, kecapean yang

berlebih hingga mengalami pegal-pegal disekujur tubuh, terkilir dan sejenisnya.

Sedangkan untuk penyakit batin seperti keteguran, hati gelisah, selalu merasa

'® Ensiklopedia Hadis, Kitab Musnad Sah{i>h al-Bukha > ri>,
https://hadits.in/muslim/1300 (diakses 17 maret 2024)
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tidak tenang, santet atau guna-guna. Macis merupakan nama alat yang digunakan
untuk pengobatan strom ini.
Saya itu sering di Storm. Penyakit yang diobati strom ini banyak. Bisa
asam urat, terus kecapean biasanya itu kan pegal-pegal. Kalau pas saya
diobat, macis itu dukun simpan pas di ibu jari kaki, baru dibacakan do’a,
pas disimpan itu sudah nyeri semua satu badan bukan cuma kaki. Apalagi
kalau kena guna-guna langsung ba muntah itu. Kalau sakit kepala di
simpan di kepala itu macis. Semua itu tergantung dimana sakitnya saja.11
Cara kerja pengobatan ini, jika keadaan seseorang itu baik-baik saja maka
tidak akan ada efek dari strom ini, tapi jika seseorang itu mengalami pegal-pegal
karena kecapean maka akan berasa nyeri di bagian tubuh yang disentuh macis
tersebut. Untuk penyakit batin seperti santet, ketika pasien tersebut diobati dengan
menggunakan macis (strom), reaksinya bisa berteriak karena kesakitan dan bisa
sampal muntah. Macis tersebut cukup di letakan pada ibu jari kaki pasien oleh
dukun, maka pasien akan memberikan reaksi kesakitan pada sekujur tubuhnya.
Jika bagian yang sakit adalah kepala, dukun cukup menempelkan macis tersebut
di pelipis wajah pasien, maka pasien akan merasakan nyeri di kepala. Pengobatam
ini dilakukan sebanyak 3 kali, secara berangsur pasien akan pulih dan bisa
kembali beraktivitas dengan baik. Sebelum melakukan pengobatan ini, dukun
Minto terlebih dahulu membaca surah al-Fatihah kemudian dilanjutkan dengan

membaca sholawat kepada Rasulullah SAW. setelah itu menyebut nama ibu

Rasulullah SAW. yaitu Amina. Adapun sholawatnya berbunyi:

054 Ul J1 o 923 Ui 0 B 141

"' Hamsa, pasien pengobatan strom, wawancara di Paranggi, 11 Juni 2023
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4. Persaingan usaha

Masalah persaingan usaha merupakan salah satu masalah dalam masyarakat
yang marak terjadi. Banyak orang yang rela membunuh rekan kerjanya hanya
untuk dapat usahanya bisa maju dengan pesat. Banyak pula cara yang dilakukan
orang-orang agar usahanya bisa maju dan berkembang. Usaha dan do’a
merupakan kunci utama dalam meraih kesuksesan usaha. Hanya saja menurut
segelintir orang, bahwa selain ikhtiar dalam hal seperti sholat, sedekah agar
usahanya bisa berkembang dan do’a agar dimudahkan setiap langkah yang
diambil, mereka memilih ikhtiar lain agar bisa mencapai apa yang mereka
inginkan. Salah satu contohnya adalah mendatangi dukun.

Pernah saya ba obat tapi bukan masalah pengobatan (penyakit) tapi

masalah persaingan perdagangan (bisnis). Misalnya si A dan si B ini punya

pekerjaan yang sama, tetapi si B lebih dipercaya atasan ketimbang si A.

Padahal si A lebih lama bekerja di tempat itu. Jadi si A mau ba dapatkan

atau lebih dari si B. Baru dia minta di obat sama saya. Itu cara

pengobatannya, dengan cara di kasih mandi. Biasanya Cuma 3 kali itu
langsung ada perubahannya.'?

Adapun cara pengobatan untuk penyakit jenis ini adalah jika pasiennya
jauh dan tidak bisa mendatangi dukun maka pengobatannya dengan cara
membacakan do’a lewat handphone tetapi jika pasien bisa datang ke rumah dukun
maka pasien tersebut dimandikan oleh dukun. Sebelum memandikan tersebut
dukun terlebih dahulu membacakan do’a dalam airnya. Do’a tersebut terdiri dari
surah al-Fatihah merupakan surah wajib, surah ar-Ra’d ayat 31, surah yasin ayat

72 dan terakhir surah al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas. Sedangkan untuk cara

memandikannya cukup pasien diguyur air sebanyak 3 gayung. Pengobatan ini

2 Minto, Dukun di Desa Paranggi, wawancara oleh penulis di Paranggi, 8 Juni 2023
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dilakukan sebanyak 3 kali. Berikut ini bunyi surah yang digunakan dalam
pengobatan.

Surah ar-Ra’d ayat 31

‘943\4.'@35\9] Y\Mu&h&g\d\aﬂ\@uwh\ﬁu\jg
\le.a.uaual.d\ LQJ-QJAN}MJSUHJAA\UAJMUMU#‘MJAY\&

1388 codl) 315
uﬂm\&J@Uwaehjduauﬁdug\@)u\mweg_&@
Alacal) At Y 2

Terjemahnya:

“Sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang dengannya gunung-
gunung dapat digeserkan, bumi dibelah, atau orang mati dapat diajak
bicara, (itulah Alqur’an). Sebenarnya segala urusan itu milik Allah.
Tidakkah orang-orang yang beriman mengetahui bahwa sekiranya Allah
menghendaki, tentu Allah telah memberi petunjuk kepada manusia
semuanya. Orang-orang yang kufur senantiasa ditimpa bencana
disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi di dekat
tempat kediaman mereka, sampai datang janji Allah. Sesungguhnya Allah
tidak menyalahi janji.” (Q.S. Ar-Ra’d [13]: 31)"

Surah Yasin ayat 72
SRS DENUE S WA SN B SR SN L L
QISL ey ag 38 Ltat agd Lillag
Terjemahnya:

“Kami menjadikannya (hewan-hewan itu) tunduk kepada mereka.
Sebagian di antaranya menjadi tunggangan mereka dan sebagian
(lagi) mereka makan.” (Q.S. Yasin [36]: 72)]4

Relevansi kedua ayat di atas terhadap pengobatan alternatif ini adalah

Allah yang memberikan rezeki atas setiap makhluknya. Allah pula yang

memberikan petunjuk di setiap jalan kepada makhluknya. Hanya kepada Allah

1> Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra,
1995), 253

'* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra,
1995), 445
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kita kembali dan hanya kepada Allah kita berserah diri. Pengobatan alternatif ini
bukan untuk menyekutukan Allah dengan dukun. Perlu di pahami bahwa dukun
hanya menjadi perantara agar hajat-hajat atau keinginan pasien yang datang
kepadanya itu bisa dimohonkan kepada Allah.
Saya berobat ke dukun bukan karna sakit, tapi karna persaingan usaha
yang makin ketat. Karna biasnya orang kan ada rasa iri di hatinya atau
bagaimana ba lihat usahanya kita maju. Pas saya ke dukun, saya jelaskan
semua masalahku kalau saya ada saingan usaha sama orang lain, jadi di
obat sama dukun sudah, caranya itu dikasih mandi sampe 3 kali setelah itu
usahaku lancar-lancar saja. Apa yang saya mau itu saya dapatkkan juga.
Tapi yang begini harus yakin juga, terus usaha yang kau jalani itu usaha
yang halal bukan usaha yang tidak baik. Persaingan usaha itu kan wajar
Cuma ada beberapa orang yang tidak terima dengan persaingan jadi ba
kirim hal-hal yang tidak baik sama kita. 15
Melalui hasil wawancara di atas, persaingan usaha itu wajar dalam bisnis.
Berobat ke dukun bukan untuk menyekutukan Allah atau meminta rezeki pada
dukun, tetapi dukun mejadi perantara pasien kepada Allah. Dukun memohonkan
kepada Allah agar hajat-hajat dan keinginan dari setiap pasiennya itu bisa

dikabulkan. Sedangkan cara pengobatanya masih sanagat tradisional yaitu di

mandikan. Inilah contoh pengobatan yang masih di balut adat-istiadat setempat.

5. Menjaga keutuhan rumah tangga
Setiap manusia yang hidup bersama dalam ikatan pernikahan pasti
mendambakan agar memiliki keluarga yang bahagia dan selalu diridhoi oleh Allah
SWT. Lantas bagaimana jika salah seorang dari pasagan suami istri tersebut

menghianati kepercayaan yang telah diberikan. Ada banyak faktor yang

> Alex Madahulu, pasien persaingan usaha, wawancara oleh penulis di Paranggi, 12 Juni
2023
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mempengaruhi hal tersebut yaitu faktor ekonomi, faktor usia, faktor kurangnya
pengetahuan agama dan adanya ketidaksesuainya pendapat.16

Setiap pasangan menginginkan keutuhan dalam membangun rumah tangga.
Namun dalam realitanya menunjukan angka perceraian kiat meningkat. Tantangan
kehidupan rumah tangga pada zaman dulu ternyata jauh berbeda dengan tantangan
kehidupan zaman sekarang. Sehingga ini yang menjadi salah satu faktor yang
tidak bisa dipungki penyebab terjadinya perceraian. Media sosial mengambil
peran yang sangat penting dalam rumah tangga. Bahkan media sosial merupakan
faktor terbesar dalam hal perceraian. Banyak cara yang dilakukan agar pasangan
suami istri tidak sampai melangkah pada jalur perceraian contohnya mediasi.
Tetapi ketika cara mediasi tidak berhasil, beberapa orang mencari jalan lain,
seperti datang pada ustadz atau ustadzah untuk mencari solusi dalam
permasalahnya dan mendatangi dukun untuk memberikan jalan keluarnya.

Mendatangi dukun untuk menyelesaikan masalah rumah tangga agaknya
kurang pas tetapi banyak orang yang melakukan cara ini agar rumah tangganya
tetap utuh dan tetap harmonis. Cara penyelesaian masalah rumah tangga dengan
dukun ini bukan dengan memberikan edukasi bahwa perceraian itu dibenci Allah
SWT. atau edukasi tentang pernikahan merupakan hal yang sakral dan beberapa
edukasi agama lainya, tetapi yang dilakukan dukun adalah dengan memberikan air
untuk diminum atau memandikan pasien yang punya masalah rumah tangga

tersebut.

' Armansyah Matondang, “Faktor-Faktor yang mengakibatkan perceraian dalam
perkawinan”, Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik UMA 2, No 2 (2014) : 143
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Masalah yang dialami keluargaku kemarin itu perselingkuhan. Terus
suamiku mau cerai. Padahal keluargaku itu baik-baik saja. Semenjak itu
pelakor datang dalam keluargaku, suamiku berubah. Saya sudah lakukan
banyak cara supaya kami tidak bercerai. Saya sudah di mediasi juga.
Keluarga besar sudah bicara, Cuma tetap dia mau cerai. Terus keluargaku
menyarankan datang ke dukun. Awalnya saya tidak percaya juga, Cuma
pas datang ke dukun di obat. Kemarin saya dikasih mandi 3 kali, tidak lama
berselang suamiku kembali. Dia tinggalkan itu pelakor. Sampe sekarang
keluargaku harmoni.'’

Menurut dukun Minto bahwasanya, pasien yang datang kepadanya rata-rata

tidak ingin bercerai dari suami atau istrinya. Karena mereka tau bahwa perceraian

merupakan hal yang dibenci oleh Allah SWT. Mereka sudah menempuh berbagai

cara agar bisa mempertahankan rumah tangganya, tetapi hasilnya masih sama

yaitu perceraian.'® Sehingga banyak pasien yang datang untuk mencari jalan

keluar lewat perantara dukun.

Banyak orang yang saya kasih mandi gara-gara masalah rumah tangganya.
Ada yang sudah hampir cerai, sudah sidang satu kali, terus dia datang
sama saya minta tolong supaya bagaimana caranya dia te sampai cerai, pas
habis saya kasih mandi tiba-tiba suaminya/istrinya tidak mau cerai. Ada
juga karena tidak direstui orang tuanya. Dia sayang sekali pacarnya tapi
orang tuanya tidak suka. Pas orang tuanya setuju, dia lagi yang tidak suka
sama itu laki-laki. Ini juga pernah saya kasih mandi. Dan akhirnya dia bisa
menikah dengan orang yang dia suka dan direstui orang tuanya.19

Adapun untuk cara pengobatan untuk masalah Rumah tangga yaitu sama

dengan pengobatan persaingan usaha dengan cara memandikan pasien. Hanya saja

yang menjadi perbedaanya adalah do’a yang dibacakan. Dalam pengobatan ini

dukun hanya membacakan surah al-Fatihah kemudia menyebut nama suami atau

'7 Ratna, pasien menjaga keutuhan rumah tangga, wawancara oleh penulis di Palu, 23

agustus 2023

'® Minto, Dukun di Desa Paranggi, wawancara oleh penulis di Paranggi, 8 Juni 2023

'® Minto, Dukun di Desa Paranggi, wawancara oleh penulis di Paranggi, 8 Juni 2023
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istri dari pasien tersebut, kemudian menguyurkan 3 gayung air ke badan pasien.
Pengobatan ini juga dilakukan sebanyak 3 kali.
6. Pengobatan melalui Handphone

Pengobatan yang dilakukan dukun bukan hanya sebatas pengobatan tatap
muka saja, tetapi dengan canggihnya teknologi, dukun bisa mengobati pasienya
yang jauh melalui perantara handphone. Ada banyak pasien yang diobati lewat
pengobatan seperti ini. Pengobatan ini dilakukan dengan cara hp disimpan
dibadan atau di dekatkan pada gelas yang berisi air maka dukun akan
membacakan do’a tergantung dari jenis penyakitnya. Perlu di ingat bahwa,
pengobatan ini tidak dilakukan dengan cara vido call atau semacamnya yang
mampu menangkap gambar karena pengobatan ini dikhususkan hanya menangkap
suara saja, sehingga eksistensi dari pengobatan ini tidak bergeser kepemahaman
lain dan tidak menimbulkan sesuatu-sesuatu yang tidak diinginkan. Pengobatan
jenis ini juga tidak digunakan untuk pengobatan-pengobatan yang membutuhkan
bahan-bahan tambahan contohnya pengobatan dipolono.

Saya pernah ba tiup orang sakit lewat hp. Caranya itu, biasanya hpnya

disimpan disamping badan nya yang sakit atau kalau butuh air untuk di

minum atau dipake mandi, nanti hpnya di simpan di samping air itu baru

saya bacakan doa. Pas selesai dibacakan itu, baru airnya dia minum atau

untuk mandi. Biasanya sampe tiga kali dibacakan setelah itu sudah

sembuh.?’

Kemajuan teknologi membuat banyak perubahan dalam kehidupan. Sama
halnya dengan pengobatan Alternatif yang dilakukan dukun tersebut, dengan

kemajuan teknologi pengobatan bisa dilakukan melalui perantara Hp. Sehingga

dimana pun dan kapanpun itu pengobatan bisa dilakukan. Ini merupakan salah

% Minto, Dukun di Desa Paranggi, wawancara oleh penulis di Paranggi, 8 Juni 2023
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satu dampak positif dari kemajuan teknologi yang dirasakan oleh dukun dan

pasien dari pengobatan alternatif.

C. Implikasi dari pengobatan alternatif dengan menggunakan surah al-Fatihah
terhadap masyarakat di Desa paranggi Kecamatan Ampibabo Kabupaten
Parigi moutong

Masyarakat Desa Paranggi percaya bahwa penyakit dan penawarnya
datang dari Allah SWT. Ini merupakan satu hal yang tidak bisa di pungkiri. Hanya
saja, yang sering menjadi masalah adalah cara untuk memperoleh kesembuhan.
Pengobatan alternatif dengan menggunakan surah al-Fatihah yang dilakukan
dukun merupakan salah satu cara pengobatan yang dipercaya masyarakat dapat
mengobati penyakit-penyakit tertentu. Sehingga masyarakat percaya surah al-
Fatihah merupakan obat dari penyakit yang diderita seseorang sedangkan dukun
merupakan perantara, atau jembatan yang menghubungkan surah al-Fatihah (obat)
dengan Allah (yang memberikan kesembuhan).

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkemabang pesat dalam abad terakhir
dan tidak dapat dipungkiri pengobatan medis dengan semua teknologi dan obat-
obatan pun ikut berkembang. Seiring dengan perkembangan ini masyarakat
beralih untuk memilih fasilitas-fasilitas pengobatan yang lebih canggih dan
modern untuk mengobati penyakitnya. Hanya saja yang akan menjadi permasalah
di tengah kemajuan teknologi adalah apakah semuanya penyakit yang di tangani
oleh medis dapat disembuhkan dengan baik. Ini merupakan pertanyaan yang
sering ada jika berkunjung kesuatu daerah yang masih sangat kental dengan

pengobatan tradisional atau pengobatan alternatif.
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Dalam kehidupan kita tidak bisa memisahkan antara pengobatan medis
dan pengobatan alternatif. Mengklaim bahwa pengobatan medis lebih segalanya
dari pada pengobatan alternatif atau bahkan sebaliknya. Kedua pengobatan ini
saling membutuhkan dan saling melengkapi. Dilansir dari hasil wawancara
peneliti dengan masyarakat bahwasanya, masyarakat mengaggap pengobatan
alternatif dukun dengan menggunakan surah al-Fatihah merupakan pertolongan
pertama jika seseorang sakit (penyakit-penyakit yang dapat di obati oleh dukun).
Sehingga pengobatan medis juga berperan dalam hal ini. Secara sederhana,
peneliti memberikan contoh kecil seperti ada seorang mengalami kecelakaan. Ia
mengalami luka di bagian kepala dan bagian tubuh lain seperti kaki dan tangannya
terkilir. Kemudian orang tersebut dibawah ke dukun untuk di obati. Dukun tidak
mengerti cara mengobati luka di bagian kepala, ia hanya bisa membantu untuk
mengobati luka di bagian kaki dan tangannya yang terkilir tersebut. Sehingga
medis yang akan mengobati luka di bagian kepala pasien tersebut. Ini merupakan
contoh kecil dari keterkaitan antara pengobatan alternatif dan pengobatan medis.
Hanya saja segelintir masyarakat lebih memilih pengobatan alternatif daripada
pengobatan medis untuk penyakit-penyakit tertentu dengan berbagai alasan.

Tidak semua penyakit itu ada obatnya di dukun jadi pengobatan medis itu

juga perlu. Begitu juga medis, ada beberapa penyakit yang tidak bisa di

obati dengan medis, seperti keteguran itu kan tidak bisa di obati dengan

medis jadi pengobatan alternatif jalan keluarnya. Jadi semua itu juga
tergantung apa sakit yang diderita. Terus itu pakai surah al-Fatihah bisa
dibilang juga termasuk pengobatan Ruqyah. Jelas yang dipercaya itu
do’anya, dukunnya ini cuma sebagai perantara saja, biar bagaimana
hebatnya dukun kalau tidak ada do’anya sama juga tidak bisa ba
sembuhkan. Pengobatan alternatif yang dilakukan dukun ini bisa juga
dibilang pertolongan pertama, karna biasanya pas orang sakit tidak

langsung dibawah ke dokter jadi di tangani dukun dulu. Sampe sekarang
juga itu dukun tidak ba larang kalau ada yang berobat sama dia berobat
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juga ke medis. Pengobatan alterntatif sama medis ini seimbang sebanarnya

tergantung dari kitanya saja. Kalau dampaknya itu misalnya kan, kalau

orang yakin dengan pengobatan alterntaif sama surah al-Fatihah dia bisa

sembuh. Semua kan cuma tergantung keyakinan. Bukan berarti kita yakin

dengan dukun, kita itu cuma yakin dan percaya sama Allah tapi kalau te

ada juga dukun bagaiaman jadinya pengobatan alternatif tanpa perantara.”’

Adapun dampak pengobatan alternatif dengan surah al-Fatihah adalah
sebagai berikut:

1. Dampak Antropogi

Antropologi adalah ilmu yang mempelajari karakteristik hidup manusia
dengan berorientasi pada kebudayaan yang dihubungkan dengan ciri-ciri sosio-
psikologi atau ciri-ciri biologis, melalui pendekatan yang holistik yaitu
pendekatan dengan cara melihat atau memandang sesuatu sebagai suatu kebulatan

yang utuh. Salah satu karakteristik yang paling banyak mendapat perhatian dalam

antropologi adalah hubungan antara kebudayaan dan ciri-ciri biologis manusia.**

Dampak yang dihasilkan dari pengobatan alterntaif dengan menggunakan
surah al-fatihah yang dilakukan dukun di Desa paranggi menghasilkan dampak
antropologi bagi kehidupan masyarakat. Kepercayaan masyarakat tentang
pengobatan alternatif sudah tidak diragukan lagi. Masyarakat mengatakan bahwa
pengobatan alternatif harus tetap ada bahkan harus dielastarikan walaupun
perkembangan zaman dan perkembangan teknologi yang menggiring manusia
untuk menghasilkan peralatan-peralatan medis dan obat-obatan untuk segala jenis

penyakit tidak membuat masyarakat mundur dari pengotan alternatif. Selanjutnya

*! Mahdalena, masyarakat Desa Paranggi, wawancara oleh penulis di Paranggi, 14 Juni
2023

* Gunsu Nurmansyah, Nunung Rodliyah dan Recca Ayu Hapsari, “Pengantar
Antropologi sebuah Ikhtiah Mengenal Antopologi” (Bandar Lampung: CV. Anugrah Utama
Rabharja, 2019), 4
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penggunaan surah al-Fatihah dalam pengobatan alterntaif ini membuat
kepercayaaan manusia dengan Allah lebih kuat. Masyarakat percaya bahwasanya
semua penyakit dan semua yang terjadi di dunia ini adalah kehendak Allah. Hanya
saja dalam konteks pengobatan, Allah memberikan penyakit kepada manusia juga
memberikan obatnya. Sehingga masyarakat percaya surah al-Fatihah merupakan
obat dai penyakit yang diderita seseorang sedangkan dukun merupakan perantara
atau jembatan yang menghubungkan surah al-Fatihah (obat) dengan Allah (yang
memberikan kesembuhan). Sehingga seberapapun berkembangnya pengobatan
medis masyarakat desa paranggi lebih memilih pengobatan tradisional yang

dilakukan dukun.

Adapun dukun sendiri tidak pernah mempersoalkan perihal pengobatan
medis. Dalam hal ini, dukun membolehkan pasiennya yang sedang berobat
kepadanya juga berobat ke medis. Ia mengganggap bahwa hubungan timbal balik
antara pengobatan medis dan pengobatan yang sedang ia lakukan dengan
menggunakan surah al-Fatihah akan lebih baik jika dilakukan secara bersamaan.
Hanya saja sebagian masyarakat (pasien) lebih memilih pengobatan alterntaif ini

ketimbang harus ke medis.

Sejalan dengan teori antropologi yang dikemukakan oleh J. Frezer bahwa
benar antara magis, agama dan ilmu pengetahuan sejalan. Sehingga kita tidak bisa
memaknai secara benar pengobatan alternatif dengan surah al-Fatihah ini tanpa
adanya ilmu, magis berperan pada hal-hal yang terjadi di luar nalar manusia
sedangkan agama memperkuat keyakinan seseorang kepada Tuhan dan

memberikan makna pada hal-hal yang sulit di jangkau ilmu pengeetahuan dan
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magic sekalipun. Sehingga, pengobatan alternatif akan terus ada walaupun zaman
sudah semakin berkembang. Karena pada dasarnya pengobatan alternatif
memberikan pemahaman yang lebih mendalam perilah keyakinan pada agama

daripada pengobatan medis.

2. Dampak Sosiologi

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat
dan menganalisis ikatan-ikatan antara manusia yang satu dengan manusia yang
lain. Sosiologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan
serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan.” Melalui ilmu sosiologi
suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong
terjadinya hubungan, pergerakan sosial serta keyakinan-keyakinan yang
mendasari terjadinya proses tersebut. Adapun dampak sosiologi yang didapat dari
pengobatan alternatif dengan menggunakan suarh al-Fatihah ini adalah :
a. Identitas keagamaan

Melalui pengobatan alternatif dengan surah al-Fatihah ini mencerminkan
kepercayaan seseorang dalam beragama. Ketika dirinya mengaku seorang muslim,
ia pasti tidak asing dengan surah al-Fatihah yang digunakan sebagai media
pengobatan baik itu perantara ustadz atau dukun. Identitas keagamaan ini juga
bisa mempengaruhi pola pikir dan presepsi seseorang tentang kesehatan dan
penyembuhan, dan memberikan rasa kebahagian dalam beragama karena

sesungguhnya penyembuhan hanya milik Allah semata.

B M.Arif Khairuddin, “Pendekatan Sosiologi dalam Studi Islam”. Tribakti: Jurnal
Pemikiran Keislaman 25. No.2 (2014): 394
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Ada beberapa orang tidak percaya dengan dukun tapi dia percaya dengan
Alqur’an itu dipakai berobat contohnya surah al-Fatihah itu bisa juga
sebagai ruqyah. Sebenarnya sama saja dengan pengobatan alternatif itu,
kita kan bukan percaya sama dukunnya, kita itu yakin dalam hati kalau
yang menyembuhkan hanya Allah, tetapi perantaranya dukun pakai
Alqur’an itu surah al-Fatihah. Kan banyak contoh di zaman Rasulullah
mengobati orang sakit dengan surah Alqur’an. Ini cuma masalah siapa
perantaranya, kan sama saja seperti medis itu perantaranya dokter tetap
yang ba Sembuhkan Allah. Berarti yang kita percaya dan yakini ba
sembuhkan penyakit itu hanya Allah, jadi seharusnya itu menambah
keimanan bukan malah berkurang.**

Hal ini sejalan dengan yang dirasakan oleh masyarakat Desa Paranggi
yang percaya dengan pengobatan alternatif surah al-Fatihah. Menurut sebagian
masyarakat bahwa kita sebagai manusia hanya berusaha mencari obat untuk
sebuah penyakit, kesembuhan sendiri hanya milik Allah. Sederhananya adalah
manusia hanya ikhtiar yang menentukan semuanya adalah Allah. Sehingga tidak

ada salahnya kita berobat ke dukun itu juga merupakan sebagian dari ikhtiar untuk

mencapai kesembuhan.
(s 54d Cuzya )
Terjemahnya:

“Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.” (Q.S. Ar-
Ra’d [26]: 80)”

Semua penyembuhan pondasi utamanya adalah keyakinan kepada Allah
SWT, karena hanya Dialah yang dapat menyembuhkan semua penyakit. Ketika
seseorang sakit yang menyembuhkan adalah Allah, sedangkan yang mengobati

adalah dukun. Jika kita percaya yang menyembuhkan penyakit adalah dukun atau

** Abdul Rifai, masyarakat Desa Paranggi, wawancara oleh penulis di Paranggi, 15 Juni
2023

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra,
1995), 370
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semacamnya, maka tanpa kita sadari bahwa kita telah menanamkan bibit-bibit
kesyirikan dalam hati dan pikiran. Selanjtnya, jika kita juga berpendapat dan
percaya bahwa Allah menyembuhkan penyakit jadi kita tidak perlu ke dukun atau
medis untuk mencari obatnya, ini sama halnya seperti kita meminta rezeki kepada
Allah tanpa harus bekerja. Semua bekerja sesuai hukum alam. Allah memberikan
penyembuhan melalui perantara manusia dalam hal ini adalah dukun.
b. Hubungan Sosial

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan. Ia tidak akan
bisa hidup sendiri tanpa ada bantuan orang lain. Hubungan sosial dibangun
melalui kegiatan yang dilakukan bersama-sama, yang memiliki tujuan yang sama,
baik itu dalam hal ekonomi maupun kesehatan. Praktik pengobatan alternatif
dengan menggunakan surah al-Fatihah memberikan peluang untuk melakukan
hubungan sosial antara individu yang satu dengan yang lainya. Secara sederhana,
antara yang mengobati (dukun) dan yang diobati (pasien) akan melakukan sebuah
interaksi sosial yang bukan hanya memberikan efek pada dirinya tapi juga pada
diri orang lain. Melalui pengobatan ini, individu akan digiring untuk
menyesuaikan perilakunya dengan kehidupan sosial serta memberikan peluang
untuk mengajak pada kebaikan. Melalui pengobatan ini pula, masyarakat yang
awal-mulanya tidak saling mengenal bisa saling mengenal dan bertukar cerita.
Sehingga diharapkan selain untuk mengobati penyakit, pengobatan alternatif ini
juga bisa menjadi ladang untuk silaturahmi antar sesama makhluk sosial.

Pengobatan alternatif ini sama seperti tempat masyarakat saling tolong

menolong. Karena dukun itu tidak mematok biaya pengobatan jadi itu

memudahkan masyarakat untuk berobat tanpa harus memikirkan biaya
yang mahal. Itu sering mengadu sama aparat desa soal mau berobat tapi
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mabhal jadi harus urus BPJS dulu karna kalau tidak kan mahal di bayar.

Jadi pengobatan dukun ini sarana berbuat baik, tolong menolong antar

sesama masyarakat dan silaturahmi juga sesama masyarakat. Karna tidak

semua juga masyarakat ini tergolong masyarakat mampu dalam hal

ekonomi. Terus juga yang pertama tidak baku kenal pas berobat jadi baku

kenal semua. Ini jadi dampak yang bagus juga sebenarnya.*®

Dari pemaparan di atas peneliti meberikan gambaran secara singkat
dampak sosio-antropologi yang diterima masyarakat dalam hal penggunaan surah
al-Fatihah sebagai pengobatan alternatif di Desa Paranggi.

1) Identitas Budaya

Penggunaan surah al-Fatihah sebagai pengobatan alternatif mencerminkan
pentingnya sebuah identitas kebudayaan dan kepercayaan masyarakat dalam
menyembuhkan penyakit. Budaya dan tradisi keagamaan sering kali memainkan
peran secara bersamaan dalam hal pengobatan alternatif, termasuk keyakinan dan
praktik dalam penggunaan surah alfatihah sebagai pengobatan alternatif. Dalam
hal sosio-antropologi prakik semacam ini dapat dipelajari sebagai bagian dari
sistem budaya yang luas mencakup keyakinan, nilai-nilai keagamaan dan praktik
yang diterima secara sosial dalam masyralat.

2) Identitas kelompok

Penggunaan surah al-Fatihah dalam pengobatan alternatif sering kali
terjadi pada suatu kelompok sosial yang memiliki keyakinan, tujuan untuk
melakukan praktik yang serupa. Hal ini yang dapat menciptakan keterkaitan
antara satu individu dengan individu yang lain sehingga terbentuklah kelompok

sosial yang saling menolong, rukun dan hidup dengan sejahtera. Sejalan dengan

hal tersebu, pengobatan alterntatif ini juga memberikan pengutaan kepercayaan

*6 Mustakim, kepala dusun III, wawancara oleh penulis di Paranggi, 17 Juni 2023
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antara satu dengan yang lainnya. Pengobatan merupakan contoh kecil dari tolong
menolog antara kelompok sosial, jadi tidak heran jika dukun dalam mengobati
pasien lebih cenderung bekerja dengan ikhlas atau tanpa pamrih disebabkan oleh
lingkungan yang mendidik dia untuk mengerti arti saling membantu dalam
kebaikan. Sehingga walaupun zaman semakin berubah, kelompok sosial ini tetap
mempertahankan nilai-nilai dalam masyarakat, serta tidak mudah tergeser oleh
perubahan-perubahan yang terjadi. Praktik pengobatan dengan menggunakan
surah al-Fatihah juga mengantarkan pada perubahan-perubahan pola pikir
kelompok sosial yang tetap melestarikannya walaupun pengobatan-pengobatan

medis semakin berkembang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Praktik pengobatan alternatif dengan surah al-Fatihah yang dilakukan
dukun di Desa Paranggi, Kecamatan Ampibabo, Kabupaten Parigi
Moutong ada lima proses yaitu pertama, pengobatan dipolono untuk
penyakit maag. Kedua, pengobatan Nakaontia (keteguran). Ketiga,
pengobatan strom untuk penyakit fisik dan psikis. Keempat, pengobatan
untuk persaingan usaha dalam hal ini untuk mengatasi masalah-masalah
dalam wusaha atau dalam pekerjaan dan pengobatan untuk menjaga
keutuhan rumah tangga. Sedangkan yang kelima merupakan salah satu
metode pengobatan alternatif yang dilakukan dukun tanpa harus betemu
yaitu dengan cara melakukan pengobatan dengan menggunakan surah al-
Fatihah melalui Handphone.

Implikasi dari pengobatan alternatif dengan menggunakan surah al-Fatihah
terhadap masyarakat di Desa Paranggi, Kecamatan Ampibabo Kabupaten
Parigi Moutong yakni implikasi terhadap bidang antropologi dan bidang
sosiologi. Dampak dibidang antropologi yaitu kepercayaan yang mengakar
pada masyarakat tentang pengobatan alternatif dengan surah al-Fatihah.
Sedangkan dampak dibidang sosiologi yakni memberikan identitas

keagamaan kepada masyarakat dan menguatkan hubungan sosial dalam

66
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hal ini seperti memberikan identitas kebudayaan dan identitas individu

atau kelompok.

B. Saran-saran

l.

Menambah pengalaman, pengetahuan serta keimananan kepada Allah
SWT. terkait penggunaan surah al-Fatihah sebagai media pengoabatan
alternatif yang dilakukan dukun di Desa Paranggi, Kecamatan Ampibabo,
Kabupaten Parigi Moutong

Penelitian Living Quran merupakan penelitian yang terjun langsung ke
dalam lingkungan masyarakat, guna mengetahui penerimaan masyarakat
atas Alqur’an, maka diharapkan penelitian ini dapat menjelaskan kepada
masyarakat terkait mukjizat Alqur’an (surah al-Fatihah) sebagai media
pengobatan alternatif.

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan para pembaca, serta
mampu memberikan kontribusi dalam khazanah studi Ilmu Alqur’an dan
kajian Tafsir. Untuk selanjutnya diharapkan bisa sebagai acuan, referensi
bagi para pengkaji Living Qur’an.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menggali praktik penggunaan
Living Quran menggunakan teori-teori yang lebih baru dan lebih relevan
dengan kajian seputar penggunaan surah al-Fatihah sebagai media
pengobatan alternatif.

Selanjutnya, diharapkan peneliti bisa mengkaji penelitian ini dari sisi

Psikologi baik di pandang dari medis maupun dari kehidupan sosial dan
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bisa mengkaji implikasi dari kolaborasi antara pengobatan alternatif

dengan pengobatan medis.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Panduan wawancara Informan utama (Dukun)

Nama

Umur

Pendidikan terakhir

l.

2.

10.

Sudah berapa anda lama menjadi seorang dukun?

Bagaimana sejarah pengobatan dengan menggunakan surah al-Fatihah?

. Bagaimana pemahaman anda terhadap surah al-Fatihah?
. Bagaimana praktik pengobatan dengan menggunakan surah al-Fatihah?

. Bagaimana cara anda memperoleh kepercayaan pasien atau masyarakat

tentang pengobatan yang dilakukan dengan menggunakan surah al-
Fatihah?

Bagaimana anda memperoleh ilmu pengobatan dengan menggunakan
surah al-Fatihah?

Bagaimana prosedur dalam mengobati pasien dengan menggunakan Surah
al-Fatihah?

Apa saja jenis penyakit yang dapat diobati dengan menggunakan surah al-
Fatihah?

Selain Surah al-Fatihah, apakah ada surah lain yang digunakan dalam
mengobati pasien?

Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pengobatan dengan

surah al-Fatihah?



1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Menurut anda, apakah pengaruh pengobatan alternatif ini terhadap
kehidupan masyarakat?

Menurut anda, apakah ada dampak pengobatan ini kepada masyarakat?
Apa yang membedakan pengobatan ini dengan pengobatan yang dilakukan
tim medis?

Dari sekian banyak yang berobat, apakah ada yang pernah gagal atau tidak
sembuh, jika di presentasikan berapa persen yang sembuh dan yang tidak
sembuh dari pengobatan ini?

Sudah berapa banyak pasien yang berobat dan sembuh?

Apakah pernah mendapat pasien diluar Desa Paranggi?

Berapa lama proses penyembuhan pasien?

Berapa tarif untuk sekali pengobatan?

Mengapa pengobatannya harus menggunakan kapur sirih?



B. Informan kunci (Pasien)

Nama

Umur

Pendidikan

Pekerjaan

l.

Bagaimana presepsi anda terhadap Surah al-Fatihah yang digunakan
sebagai pengobatan?

Bagaimana presepsi anda terhadap pengobatan yang dilakukan dukun?

. Bagaimana respon keluarga anda ketika memilih pengobatan yang

dilakukan dukun dengan menggunkaan Surah al-Fatihah?

Mengapa anda memilih pengobatan yang dilakukan oleh dukun dengan
bermediakan Surah al-Fatihah dibandingkan pengobatan medis?
Berapa lama proses penyembuhan yang anda alami ketika berobat
kedukun?

Sudah berapa lama anda mengenal pengobatan yang dilakukan oleh
dukun?

Berapa tarif yang anda bayar ketika berobat ke dukun?



C. Informan Pendukung (Masyarakat)

Nama

Umur

Pendidikan

Pekerjaan

l.

Menurut anda, bagaimana implementasi surah al-Fatihah ini sebagai
pengobatan di masyarakat?

Bagaimana presepsi anda terhadap pengobatan yang dilakukan dukun
dengan bermediakan surah al-Fatihah?

Menurut anda, apakah ada pengaruh pengobatan alternatif ini terhadap
kehidupan masyarakat?

Menurut anda, apakah ada dampak pengobatan ini kepada masyarakat?
Menurut anda apakah pengobatan yang dilakukan dukun ini lebih
terjangkau dibandingkan pengobatan medis?

Menurut anda, apakah pengobatan yang dilakukan dukun dengan surah al-
Fatihah ini selalu berhasil atau ada yang pernah gagal?

Menurut anda apakah pengobatan ini harus terus dilestarikan?



D. Informan Pendukung (Aparat Desa)
Nama
Umur
Pendidikan
1. Apa saja pendidikan, agama dan pekerjaan masyarakat yang tinggal di
Desa Paranggi?
2. Bagaimana Gambaran Desa Paranggi?
3. Bagaimana Sejarah Desa Paranggi?
4. Apakah pernah terjadi penolakan oleh masyarakat terhadap pengobatan

yang dilakukan Dukun dengan menggunakan Surah al-Fatihah?



Tabel. 1.3

DAFTAR INFORMAN/NARASUMBER

NO NAMA UMUR | PENDIDIKAN JABATAN

1 Mohammad Rizal 40 Tahun | SMA Sederajat Kepala Desa
S.Dariseh

2 Sudirman L. Habibu 54 Tahun | SMA Sederajat | Ketua LPMD

3 Mustakim 44 Tahun | SMA Sederajat | Kepala Dusun

I

4 Minto 54 Tahun | SMP Sederajat Dukun

5 Ahnar 35 Tahun | SMA Sederajat Pasien

6 Alex Madahulu 58 Tahun SMP Pasien

7 Hamsa 41 Tahun SD Pasien

8 Rahmatiansyah 21 tahun | SMA Sederajat Pasien
F.Mahmud

9 Abdul Rifai 40 Tahun D2 Masyarakat

10 Mahdalena 39 Tahun SMA Masyarakat
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Gambar 1.2 Wawancara bersama Kepala Desa Paranggi






Gambar 1.6 Wawancara bersama Masyarakat
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Gambér 1.7 Wawancara bersama Dukun

Gambar 1.8 Wawancara bersama Pasien



Gambar 2.1 Wawancara bersama Pasien



Gambar 2.2 Campuran buah pinang dan kapur sirih

Gambar 2. 3 Dukun membacakan do’a untuk campuran kapur sirih dan buah
Pinang



Gambar 2.4 Dukun meniup air untuk pasien yang digunakan mandi setelah
pengobatan Dipolono

Gambar 2.5 penggbatan dipolono pada anak usia 1 tahun



Gambar 2.7 Nompakoni untuk pengobatan keteguran



Gambar 2.8 Gambar alat untuk pengobatan Strom yang disebut dengan macis

Gambar 2.9 Proses pengobatan untuk di Stom
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